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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Pengaruh Pengetahuan Nasabah Terhadap Minat
Menggunakan Tabungan FAEDAH di BRISYariah KC Sidoarjo” ini merupakan
hasil penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang
apakah pengetahuan konsumen mempengaruhi minat nasabah dalam
menggunakan tabungan FAEDAH di BRISyariah KC Sidoarjo.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang menggunakan
sampel sebanyak 99 nasabah yang menggunakan produk tabungan FAEDAH di
BRISyariah KC Sidoarjo. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner,
wawancara dan dokumentasi secara langsung dengan responden, dimana dalam
penelitian ini yaitu para nasabah yang telah menggunakan tabungan FAEDAH di
BRISyariah KC Sidoarjo. Alat analisis data yang digunakan adalah uji validitas,
reliabilitas, dan analisis regresi linear sederhana dengan vji t pada program SPSS.

Hasil uji t yang telah dilakukan dalam penelitian ini menunjukan nilai
signifikan 0.001 < 0.05 maka H, ditolak dan H; diterima. Hasil itu berarti bahwa
pengetahuan nasabah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat nasabah
menggunakan tabungan FAEDAH di BRISyariah KC Sidoarjo. Lalu hasil dari
pengujian koefisien determinasi adjusted R® (R square) memiliki nilai 0.112
yang berarti bahwa pengetahuan nasabah memiliki pengaruh terhadap minat
menggunakan tabungan sebesar 11.2%.

Utnuk penelitian selanjutnya disarankan agar lebih mengeksplor faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi variabel minat nasabah selain variabel
pengetahuan nasabah yang telah dipaparkan oleh peneliti. Hal ini dikarenakan
keterbatasan kemampuan penulis sehingga diharapkan untuk penelitian
selanjutnya agar lebih dapat menyempurnakan penelitian ini.



SAMPUL DALAM..............

DAFTAR ISI

Halaman

PERNYATAAN KEASLIAN ..ottt

PERSETUJUAN PEMBIMBING .......ccccooiiiiiiiiiiiiieecececceeeeee

PENGESAHAN .................

ABSTRAK ......cccoiiiiiee

KATA PENGANTAR ........

DAFTAR ISI..ccccviiiiiines

DAFTAR GAMBAR............

DAFTAR TABEL ...............

DAFTAR TRANSLITERASI ...ccooiiiiiiiiiiiiceciccieeec e

BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah ........cccccccooviiiiiiiniiiiiiniicieee,

B. Rumusan Masalah .........ccooeeeeeeommmeeeeee e

C. Tujuan Penelitian .........cccoeveeeiiieniiiiiieieeiieeeeeeee e

D. Kegunaan Hasil Penelitian .............cccccoeovveveiiiniiiinieen.

BABII KAJIAN PUSTAKA

A, Landasan TeOTT c.o.eeeeeeeeeeeeee e

1. Pengetahuan Nasabah/Konsumen........c...cccceeervenueennene

2. Pengertian Minat .........ccccceevviiiiinniiiie e

3. Produk Tabungan di Perbankan Syariah .....................

B. Penelitian Terdahulu .......coooovvvviieiiiiiieieeeeeeeeeeeeeeeeeee,

C. Kerangka Knseptual..........ccccovveviieeniieeiieciecceeeeee e,

D. Hipotesis

ii

iii

iv

vi

ix

Xii

xiii

Xiv

10

12
12
15
19
21
25
25



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian ......ccc...........

B. Waktu dan Tempat Penelitian ............cccccoevivviiiiiinncnnnen.

C. Populasi dan Sempel .............
D. Variabel Penelitian ...............

E. Definisi Operasional ...............

1. Pengetahuan Nasabah/Konsumen ...........c.cccccvevevernneen.

2. Minat Nasabah ..................
F. Uji Validitas dan Reliabilitas .
G. Data dan Sumber Data ...........
1. Jenis Data .........ccoceeevnennne
2. Sumber Data ........c.cc........
H. Teknik Pengumpulan Data ....
I. Teknik Analisa Data ...............
1. Regresi Linier Sederhana ..

2. Uji Hipotesis (Uji t) ..........

BABIV HASILPENELITIAN
A. Deskripsi Umum Objek Penelitian ...........ccccceeeecieennnnennnen.

BAB V

BAB VI

B. Deskripsi Umum Objek Penelitian ..........ccccoocevveeneeninnenne.

C. Analisis Data ......cccocceeveenee.
1. Uji Validitas .......cccceeuuee.
2. Uji Reliabilitas .................
3. Uji Normalitas Data .........

4. Regresi Linier Sederhan ...

5. Koefisien Determinasi R?

6. Uji Hipotesis ......ccccevueenne

PEMBAHASAN
A. Hasil Pembahasan Penelitian

PENUTUP

27
27
28
30
31
31
32
33
36
36
37
38
39
39
40

42
54
60
60
62
62
63
64
65

68



DAFTAR PUSTAKA ..ot 76

LAMPIRAN

Xi

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring berkembangnya zaman, kebutuhan dan keinginan manusia pun
semakin meningkat. Semua manusia dari golongan manapun memerlukan
sejumlah uang untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya. Pemenuhan
kebutuhan dan keinginan adalah hal yang penting dalam kehidupan
manusia, karena manusia memiliki kebutuhan dan keinginan yang harus
dipenuhi. Dengan memenuhi kebutuhan dan keinginan maka manusia bisa

bertahan hidup.

Uang adalah sesuatu yang bisa digunakan sebagai alat tukar. Karena
itu segala sesuatu yang dapat bertindak sebagai alat tukar umum, yang
disebabkan alat itu dapat diterima sebagai alat penyelesai utang, dapat
dianggap sebagai uang.' Selain sebagai alat penyelesai utang, uang juga
dapat menjadi alat tukar untuk pembelian produk barang atau jasa, dimana
uang yang dimiliki ditukarkan dengan produk barang atau jasa, kegiatan
tukar menukar uang dengan produk barang atau jasa tersebut adalah
sebagai suatu hal yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan. Dalam
melaksanakan pertukaran antara uang dengan produk barang atau jasa,
para pelaku ekonomi memerlukan media atau sarana pertukaran yang

mempunyai nilai yang sebanding atas barang dan jasa yang akan

' Komaruddin, Uang di Negara Sedang Berkembang, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 397.



dipertukarkan. Banyak media yang pernah dipergunakan sebagai alat
tukar. Pada saat ini, media yang digunakan sebagai uang adalah logam dan
kertas.” Dengan uang yang cukup, segala kebutuhan atau bahkan
keinginan apapun bisa terpenuhi. Namun penggunaan uang untuk
memenuhi keinginan yang berlebihan adalah suatu pemborosan. Keynes
beranggapan bahwa tingkat konsumsi ditentukan oleh besarnya

pendapatan.’

Imam Al-Ghazali mengibaratkan uang sebagai suatu benda yang
multiguna serta mempunyai multiflyer effect. Sebab, uang merupakan
sumber segala-galanya bukan segala-galanya yang berarti fisik. Melainkan
secara metafisik, agar yang mempunyai uang dapat bersyukur kepada
Tuhannya." Menurutnya uang merupakan kebaikan yang pertengahan,
yaitu dapat memberikan manfaat (deviden) dari suatu segi dan dapat
membahayakan (mudharaf) dari segi lain.” Jika seseorang ingin memiliki
sejumlah uvang, tentunya orang tersebut harus bekerja atau berdagang.
Dengan kedua kegiatan tersebut seseorang dapat menghasilkan dan

memiliki uang.

Manusia harus bisa mengatur keuangannya, mengatur keuangan
bertujuan agar penggunaan uang yang dimiliki tidak dilakukan secara sia-

sia. Dalam mengatur keuangan bisa dilakukan dengan berbagai cara.

2 Rimsky, Sistem Moneter Dan Perbankan di Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka, 2002),
33.
3 Komaruddin, Uang di Negara Sedang Berkembang, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 300.
* Ismail Nawawi, Ekonomi Moneter Islam, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 55.
5 .
Ibid., 52.



Menggunakan uang yang dimiliki dengan secukupnya dan seperlunya, lalu
sisa vang yang dimiliki bisa disimpan dengan semisal menabung atau
disimpan menggunakan produk tabungan pada lembaga keuangan yang

menyediakan jasa tersebut.

Tabungan telah diatur dalam undang-undang Republik Indonesia
nomor 10 tahun 1998 tentang perbankan.® Undang-undang tersebut
mengatur bahwa tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya
dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak
dapat ditarik dengan cek atau bilyet atau alat lain yang dipersamakan
dengan itu. salah satu contoh lembaga keuangan yang menyediakan jasa

produk tabungan adalah perbankan.

Undang-undang nomor 10 tahun 1998 tentang perbankan menjadi
referensi bagi munculnya dua sistem perbankan di Indonesia (dual banking
system), yakni bank yang dikelola dengan sistem bunga (yang dikenal
sebagai perbankan konvensional) dan bank yang dikelola dengan sistem
bagi hasil (lebih dikenal dengan istilah perbankan syariah).” Selain
Perbankan Konvensional, produk tabungan juga dimiliki oleh Perbankan
Syariah, tentu saja proses transaksi tabungan pada Perbankan Syariah
berbeda dengan proses tabungan pada Bank Konvensional. Perbedaan

transaksi tabungan pada Perbankan Syariah dengan Perbankan

6 Tkatan Bankir Indonesia, Memahi Bisnis Bank Syariah, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2014), 94.
7 Rachmadi Usman, Aspek Hukum Perbankan Syariah di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika,
2014), 85.



Konvensional ialah Perbankan Syariah menggunakan prinsip syariah yang
tidak berorientasi pada bunga, sedangkan Perbankan Konvensional
berorientasi pada bunga dan tidak berdasarkan pada hukum atau aturan
suatu agama.® Dalam beberapa hal, bank konvensional dan bank syariah
memiliki persamaan, terutama dalam sisi teknis penerimaan uang,
mekanisme transfer, teknologi komputer yang digunakan, syarat-syarat
umum memperoleh pembiayaan seperti KTP, NPWP, proposal, laporan
keuangan, dan sebagainya.” Fenomena penerapan prinsip syariah pada
perbankan sangat berkembang dengan pesat dan mendapat respon positive
dari masyarakat. Semakin lama peminat dan pengguna produk jasa pada

perbankan syariah semakin bertambah.

Bank Syariah pada umumnya adalah Bank yang menjalankan kegiatan
usahanya berdasarkan prinsip Syariah. Syariah didefinisikan sebagai
perintah, larangan, petunjuk dan prinsip yang ditetapkan oleh Allah
kepada manusia untuk menjadi pedoman dalam kehidupan di dunia dan
menyelamatkan manusia di kehidupan akhirat.'’ Ketentuan dalam syariah
berlandaskan pada dua sumber primer, yaitu Al-Qur’an dan Hadis Nabi.

Syariah tidak hanya berisi mengenai hukum, tetapi juga teologi dan ajaran

moral (adab dan akhlak).""

8 Rivai, Islamic Banking: Sebuah Teori, Konsep, dan Aplikasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 39.
 Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 2001),
29.
' Dewa, Mengenal Lembaga Keuangan, (Bekasi: Gramata Publishing, 2015), 126
11 .

Ibid.



Dalam Islam, penggunaan bunga hukumnya adalah haram karena
bunga termasuk sama dengan riba. Riba adalah “premi” yang harus
dibayar dari si peminjam kepada yang meminjamkan bersama dengan
jumlah pokoknya sebagai kondisi dari jatuh tempo atau berakhirnya masa
pinjaman.

Allah berfirman dalam surah Ali-Imran (3) ayat 130-132 yang berisi

tentang perintah kepada umat islam untuk menjauhi riba jika mereka

menginginkan kesejahteraan sendiri:'?

BRRP PR RPN AR \ﬁ\jwuu\ ] \}xsuw,u\wmuﬁn;
VWY & saa i 2RIl gy A T sadaly 1T wﬁﬂum\uﬂ‘\‘

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya
kamu mendapat keberuntungan. Dan peliharalah dirimu dari api neraka,
yang disediakan untuk orang-orang yang kafir. Dan taatilah Allah dan
Rasul, supaya kamu diberi rahmat

Menurut jenisnya Bank Syariah terdiri atas Bank Umum Syariah, Unit
Usaha Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)."”’ Pada
Bank Syariah transaksi tabungan umumnya diperlakukan sebagai titipan
(wadi’ah). Tabungan wadi’ah adalah simpanan dari nasabah yang
memerlukan jasa penitipan dana dengan tingkat keleluasaan tertentu
untuk menariknya kembali. Namun tabungan dapat pula sebagai bagi hasil

(mudarabah). Yang membedakan adalah pada tabungan mudarabah tidak

12 Rivai, Islamic Banking..., 321.
'3 Andri Soemitra, Bank & Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group,
2009), 61.



dapat ditarik sewaktu-waktu, sehingga jenis tabungan mudarabah ini tidak

diberikan fasilitas ATM.'*

Secara umum, tujuan perbankan mengadakan produk jasa tabungan
adalah membantu konsumen untuk mengatur dan menyimpan uangnya
secara aman. Pihak Bank harus memiliki strategi yang baik untuk bisa
membuat masyarakat tertarik dengan produk yang dimilikinya dan juga
agar masyarakat menggunakan produk tersebut. Selain dengan strategi
dari bank, ternyata pengetahuan konsumen tentang perbankan juga
berperan dalam menentukan keputusan konsumen menggunakan produk
jasa tabungan pada perbankan. Salah satu perbankan syariah yang
mengadakan produk jasa berbentuk tabungan adalah BRISyariah dengan

nama produk tabungan FAEDAH.

Tabungan FAEDAH di BRISyariah merupakan produk simpanan
dengan prinsip titipan yang diperuntukan bagi nasabah yang
menginginkan kemudahan serta kenyamanan dalam transaksi keuangan

karena pengelolaan dana dalam produk ini sesuai dengan prinsip syariah.'’

Konsumen harus bisa memilih dengan benar produk atau jasa mana
yang akan digunakan. Diperlukan pengetahuan tentang produk barang dan
jasa yang ingin digunakan agar manfaat dari produk barang dan jasa

tersebut bisa benar-benar terasa bagi konsumen. Fungsi pengetahuan dapat

'* Akhmad Mujahidin, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2016), 39.,

B Cermati.com, “Bank BRISyariah Tabungan Faedah BRISyariah IB”,
http://www.cermati.com/tabungan-syariah/tabungam-faedah-brisyariah-ib, “diakses pada” 03
oktober 2017.



membantu konsumen mengurangi ketidakpastian dan kebingungan dalam
memilah-milah informasi yang relevan dan tidak relevan dengan
kebutuhannya.'® Mowen dan Miror dalam Ujang mendefinisikan
pengetahuan konsumen sebagai ‘the amount of experience with and
information about particular products or services a person has” sedangkan
Engel, Blackwell, dan Miniard mengartikan pengetahuan konsumen adalah
“At a general level, knowledge can be defined as the information stored
within memory. The subset of total information relevant to consumers

functioning in the marketplace is called consumer knowledge”"”

Pengetahuan konsumen adalah informasi yang dimiliki oleh konsumen
mengenai produk atau jasa serta informasi lainnya yang berhubungan
dengan produk barang atau jasa tersebut, baik tentang fungsi dan cara

penggunaan produk barang atau jasa.

Pengetahuan konsumen tentang suatu produk barang atau jasa akan
menimbulkan minat pada konsumen untuk menggunakan produk barang
atau jasa tersebut. Semakin banyak konsumen memiliki pengetahuan
maka semakin besar minat atau ketertarikan yang akan muncul, dan

semakin baik pula konsumen dalam menentukan keputusan.'®

' Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen Konsep dan Implikasi Untuk Strategi dan Penelitian
Pemasaran, (Jakarta: Kencana, 2008), 215.

17 Ujang sumarwan, Perilaku Konsumen Teori dan Penerapannya Dalam Pemasaran, (Bogor:
Ghalia Indonesia,2011), 147.

"* Ibid.



Minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap suatu gairah
atau keinginan. Menurut Andi Mappiare ialah suatu perangkat mental
yang terdiri dari suatu campuran dari perasaan, harapan, pendirian,
prasangka atau kecenderungan lain yang mengarahkan individu kepada
suatu pilihan tertentu.'” Konsumen memilih produk barang atau jasa yang

akan digunakan sesuai dengan minatnya.

Saat timbul suatu masalah berupa kebutuhan yang digerakan oleh
rangsangan dari luar, dan didorong untuk memenuhi kebutuhan tersebut,
konsumen akan mencari informasi tentang produk barang atau jasa yang
bisa memenuhi kebutuhannya.”® Setelah informasi tentang produk barang
atau jasa tersebut terkumpul maka akan muncul minat dalam diri
konsumen dan akan memilih produk barang atau jasa mana yang bisa
digunakan untuk memenuhi kebutuhan sesuai dengan minat yang dimiliki.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Aditiya Abdi menunjukan bahwa
pengetahuan konsumen dapat mempengaruhi keputusan menjadi nasabah
pada Bank Syariah Mandiri Bondowoso. Keputusan menjadi nasabah
merupakan hal yang sangat penting yang harus diperhatikan oleh pihak
Bank Syariah Mandiri Boondowoso. Pihak Bank harus gencar melakukan

promosi agar pengetahuan calon nasabah meningkat, sehingga konsumen

' Andi Mappiare, Psikologi Remaja, (Surabaya: Usaha Nasional, 1997), hal. 62
20 Danang Sunyoto, Teori, Kuesioner & Analisis Data Untuk Pemasaran dan Perilaku Konsumen,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 87.



akan mengalami kemudahan dalam melakukan keputusan menjadi nasabah

pada Bank Syariah Mandiri Bondowoso tersebut.”!

Lalu berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Winda Isnani
menunjukan bahwa pengetahuan konsumen yang terdiri dari pengetahuan
atribut produk, pengetahuan manfaat produk, dan pengetahuan nilai
kepuasan produk secara bersama-sama memiliki pengaruh yang positif
terhadap keputusan menjadi nasabah pada PT. Bank Muamalat

Indonesia.”?

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka penelti
tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pengetahuan
Nasabah Terhadap Minat Menggunakan Produk Tabungan FAEDAH di

BRIS KC Sidoarjo”

B. Rumusan Masalah
1. Apakah terdapat pengaruh pengetahuan nasabah terhadap minat
menggunakan produk tabungan FAEDAH di BRI Syariah KC
Sidoarjo?
2. Seberapa besar pengaruh pengetahuan nasabah terhadap minat
menggunakan produk tabungan FAEDAH di BRI Syariah KC

Sidoarjo?

2! Aditiya Abdi, “Pengaruh Pengetahuan Konsumen Mengenai Perbankan Syariah Terhadap
Keputusan Menjadi Nasabah Pada PT Bank Syariah Mandiri TBK Cabang Bondowoso” (Skripsi-
-Universitas Jember, 2014), viii.

2 Winda Isnani, “Pengaruh Pengetahuan Konsumen Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah Pada
PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk Cabang Medan” (Skripsi—Politeknik Negri Medan, 2014).



C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pengetahuan nasabah
terhadap minat menggunakan produk tabungan FAEDAH di BRI
Syariah KC Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pengetahuan nasabah
terhadap minat menggunakan produk tabungan FAEDAH di BRI
Syariah KC Sidoarjo.

D. Kegunaan Hasil Penelitian
1. Secara Teoritik
Bagi pengembangan ilmu pengetahuan, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menambah informasi dan khasanah mengenai
Perbankan Syariah serta sumbangan pemikiran sebagai bahan
masukan untuk mendukung dasar teori penelitian yang sejenis dan
relevan.

2. Secara Praktis
a. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
karna telah mengaplikasikan ilmu yang sudah didapat selama di
bangku kuliah ke dalam penelitian dan menambah pengalaman
serta pengetahuan tentang perbankan syariah dan tabungan
FAEDAH.

b. Bagi Masyarakat

10



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
sebagai sumber pengetahuan tentang produk tabungan FAEDAH
di BRI Syariah.

Bagi Pihak Perbankan Syariah dan Lembaga Keuangan Lainnya

Hasil penelitian ini di harapkan dapat digunakan sebagai
masukan kepada pihak perbankan dan lembaga keuangan lainnya
untuk mengetahui minat yang dimiliki nasabah dalam

menggunakan tabungan.
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BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1.

Pengetahuan Nasabah/Konsumen

Pengetahuan ialah hasil belajar yang bisa didefinisikan secara
sederhana dan mudah seabagai informasi yang dimiliki dan disimpan di
dalam ingatan manusia.! Pengetahuan konsumen bisa didefinisikan
sebagai semua informasi yang dimiliki oleh konsumen mengenai
berbagai macam produk barang dan jasa serta pengetahuan lainnya yang
terkait dengan produk barang dan jasa tersebut seperti cara
penggunaannya dan juga informasi yang berhubungan dengan fungsinya
sebagai konsumen.”

Fungsi pengetahuan bagi konsumen adalah membantu konsumen
mengorganisasikan informasi yang begitu banyak yang setiap hari
dipaparkan pada dirinya baik yang sescara sengaja atau yang tidak
sengaja, dan juga dapat membantu konsumen untuk meminimalisir
ketidakpastian dan kebingungan yang dirasakan oleh konsumen dalam
memilah-milah informasi yang relevan atau yang tidak relevan dengan

kebutuhannya.’

! Nugroho J. Setiadi, Prilaku Konsumen Konsep dan Implikasi Untuk Strategi dan Penelitian
Pemasaran, (Jakarta: Kencana, 2008), 216.

? Ujang sumarwan, Perilaku Konsumen Teori dan Penerapannya Dalam Pemasaran, (Bogor:
Ghalia Indonesia,2011), 12.

* Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen..., 215.

12
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Konsumen memiliki tingkatan pengetahuan yang bebeda-beda.

Tingkatan pengetahuan konsumen tersebut dibentuk ketika seseorang
mendapatkan konsep arti terpisah dan menggabungkannya menjadi
kategori pengetahuan secara lebih abstrak dan lebih besar.! Pihak
perusahaan mempunyai peran yang sangat penting dalam meningkatkan
pengetahuan yang dimiliki konsumen. Dengan mengadakan promosi
melalui iklan-iklan di media yang memuat informasi tentang produk
barang dan jasa yang dimiliki maka konsumen akan mengetahui
informasi-informasi tersebut.

Ada tiga macam pengetahuan konsumen, yaitu :

Pengetahuan Produk

Pengetahuan produk adalah kumpulan informasi yang dimiliki
konsumen mengenai produk seperti kategori produk, merk,
terminologi produk, atribut atau fitur produk, harga produk dan
kepercayaan mengenai produk. Setiap Konsumen memiliki tingkat
pengetahuan produk yang berbeda yang bisa digunakan untuk
menafsirkan informasi baru dan membuat keputusan pembelian.’

Menurut Peter dan Olson dalam Ujang ada tiga jenis
pengetahuan produk yaitu pengetahuan tentang karakteristik
produk, pengetahuan tentang manfaat produk, dan pengetahuan

tentang kepuasan yang diberikan produk bagi konsumen.®

* 1. Paul Peter, Perilaku Konsumen dan Marketing Strategy, (Jakarta: Salemba Empat, 2014), 68.

> Ibid.

% Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen Teori..., 149.
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Pengetahuan Pembelian

Engel, Blackwell, dan Miniard berpendapat bahwa pengetahuan
pembelian terdiri atas pengetahuan tentang toko lalu lokasi produk
di dalam toko, dan juga penempatan produk yang sebenarnya di
dalam toko tersebut.
Pengetahuan Pemakaian

Suatu produk akan memberikan manfaat kepada konsumen jika
produk tersebut telah digunakan atau dikonsumsi oleh konsumen,
maka konsumen harus bisa menggunakan atau mengkonsumsi
produk tersebut dengan benar. Konsumen harus mengerti bagaimana
cara menggunakan suatu produk yang dibutuhkannya dengan baik.
Hal itu bertujuan agar produk tersebut bisa memberikan manfaat
secara maksimal serta kepuasaan yang tinggi kepada konsumen.’
Jika konsumen menggunakan dengan cara yang tidak tepat atau
salah, maka produk tersebut tidak akan berfungsi dengan maksimal.

Diperlukan pengetahuan pemakaian agar konsumen mengerti
bagaimana cara menggunakan produk tersebut dengan baik dan
benar. Produsen memiliki peran yang penting untuk memberikan
informasi mengenai produknya agar konsumen dapat mengetahui
bagaimana cara pemakaian suatu produk dengan baik dan benar.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa konsumen

memerlukan informasi tentang suatu produk, baik manfaat, cara

" 1bid., 158.
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penggunaan dan cara membelinya agar konsumen bisa memutuskan

untuk menggunakan produk tersebut atau tidak.

2. Minat

Minat (interest) adalah kecenderungan atau keinginan yang besar
terhadap sesuatu.® Kecenderungan disini adalah kecenderungan untuk
memberikan sebuah perhatian sebagai tanda ketertarikan terhadap orang
lain, aktivitas atau situasi yang menjadi objek dari minat dengan disertai
perasaan senang.’ Minat akan muncul jika seseorang memiliki rasa
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tertentu yang menurutnya
menarik, tanpa ada yang menyuruh. Semakin kuat hubungan antara diri
sendiri dengan sesuatu yang membuatnya tertarik maka akan semakin
besar pula minat yang dimiliki. Minat pada dasarnya adalah penerimaan
akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu hal di luar diri
yang dapat menimbulkan rasa ketertarikan.

Menurut para ahli minat dibedakan menjadi dua, yang pertama
adalah minat situasional dan yang kedua adalah minat personal.'® Minat
situasional dipicu oleh sesuatu di lingkungan sekitar seperti hal-hal yang

baru, berbeda, dan hal-hal yang tak terduga, atau secara khusus hidup

¥ Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2006), 151.

? Shaleh Abdul Rahman, Psikologi Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam, (Jakarta: Kencana,
2004), 263.

10 Schunk, Motivasi Dalam Pendidikan, Teori, Penelitian Dan Aplikasi, (Jakarta: PT Indeks,
2012), 316.
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sering menghasilkan minat situasional.'' Minat yang terletak di dalam
diri atau biasa juga disebut minat pribadi adalah pribadi yang cenderung
memiliki preferensi tersendiri mengenai topik-topik dan aktivitas yang
mereka ikuti. Menurut Hidi & McLaren dalam Ormrod berpendapat
bahwa minat pribadi dan pengetahuan saling menguatkan. Dalam
beberapa hal tertentu minat memicu munculnya semangat untuk
mempelajari lebih dalam tentang hal tersebut dan pengetahuan yang
bertambah sebagai akibat dari proses pembelajaran yang telah dilakukan
pada gilirannya akan memunculkan tingkatan minat yang lebih besar.'?

Menurut Crow and Crow dalam Djaali menjelaskan bahwa minat
berhubungan dengan gaya gerak yang memicu seseorang untuk
berurusan dengan orang, benda, kegiatan serta pengalaman yang
dirangsang oleh kegiatan itu sendiri."

Ada banyak faktor-faktor yang dapat mempengaruhi timbulnya
minat terhadap sesuatu. Faktor-faktor yang bisa mempengaruhi minat
tersebut ada yang berasal dari dalam diri individu dan juga ada yang
berasal dari luar individu. Faktor yang berasal dari dalam diri individu
seperti bobot, umur, jenis kelamin, pengalaman, perasaan mampu dan
kepribadian. Sedangkan yang berasal dari luar individu meliputi

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.'

" Ormrod, Psikologi Pendidikan Membantu Siswa Tumbuh Dan Berkembang, (Jakarta: Erlangga,
2009), 102.

" Ibid., 103.

"3 Djaali, Psikologi Pendididikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), 121.

'* Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar..., 263.
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Menurut Crow and Crow ada tiga faktor yang dapat mempengaruhi

munculnya minat. Tiga faktor tersebut yaitu:

a.

Dorongan dari dalam individu

Dorongan dari dalam individu adalah faktor yang menjadi
timbulnya minat terhadapat sesuatu, semisal dorongan untuk
makan, ingin tahu dan seks. Contoh, dorongan untuk makan akan
membangkitan minat untuk bekerja agar memperoleh penghasilan,
dan juga minat untuk memproduksi makanan. Semua itu dilakukan
agar dorongan untuk makan bisa terpenuhi. Begitu pula dorongan
berupa rasa ingin tahu terhadap suatu hal akan membangkitkan
minat untuk belajar, dan dorongan seks akan membangkitkan minat
untuk menjalin hubungan dengan lawan jenis.
Motif sosial

Faktor ini adalah faktor yang memunculkan minat untuk
melakukan suatu aktivitas tertentu yang dilakukan agar mendapat
perhatian dan diakui masyarakat pada lingkungan sosial. Semisal
minat untuk belajar dan menuntut ilmu pengetahuan timbul karena
ingin mendapat penghargaan atau pengakuan dari masyarakat. Hal
itu dikarenakan biasanya setiap individu yang memilki pengetahuan
cukup luas akan mendapat kedudukan yang tinggi dan terpandang
dalam masyarakat."

Faktor emosional

5 Ibid., 264.
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Minat mempunyai hubungan yang erat dengan emosi. Perasaan
senang yang diperoleh dari keberhasilan setelah melakukan sesuatu
akan memperkuat minat yang muncul terhadap aktivitas tersebut,
sebaliknya kegagalan setelah melakukan sesuatu akan mengurangi
dan bisa menghilangkan minat terhadap hal tersebut dikarenakan
kegagalan akan menimbulkan perasaan kecewa.

Jadi minat adalah suatu perasaan keingin tahuan akan hal
tertentu, ingin mempelajari, mengagumi atau rasa ingni memiliki
akan sesuatu hal. Gerungan menyebutkan minat merupakan
pengerahan perasaan dan menafsirkan untuk sesuatu hal (ada unsur
seleksi). Jika dikaitkan ke dalam bidang pekerjaan, Holland
mengatakan minat merupakan kecenderungan hati yang tinggi
terhadap suatu aktivitas tertentu. Minat muncul karena didasari
oleh kebutuhan yang ada seperti misalnya minat belajar muncul

karena adanya rasa keingintahuan akan suatu hal tertentu.'®

Menurut Ujang Sumarwan dalam bukunnya yang berjudul Perilaku
Konsumen Teori dan Penerapannya dalam Pemasaran berpendapat
bahwa jika semakin banyak pengetahuan yang dimiliki oleh konsumen
maka akan semakin membantu konsumen tersebut dalam mengambil
suatu keputusan, ia akan lebih efisien dan lebih tepat dalam mengolah

informasi yang didapat dan mampu merecall informasi dengan lebih

e Djaali, Psikologi Pendididikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), 122.
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baik.'” Hal tersebut menunjukan bahwa pengetahuan konsumen
berpengaruh terhadap minat nasabah dalam menggunakan tabungan.
Lalu hal tersebut diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Shofia Mauizotun Hasanah dengan judul “Pengaruh Kualitas Pelayanan,
Pengetahuan Konsumen dan Periklanan Program FAEDAH Tabungan
BRI Syari’ah Terhadap Minat Menabung Nasabah” yang menunjukan
bahwa pengetahuan konsumen memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap minat menabung nasabah.
3. Produk Tabungan di Perbankan Syariah

Tabungan merupakan suatu produk simpanan yang kegiatan
transaksi penarikannya dapat dilakukan sewaktu-waktu namun sesuai
dengan syarat dan ketentuan yang telah disepakati. Transaksi penarikan
pada tabungan tidak dapat dilakukan dengan menggunakan cek atau
bilyet giro ataupun alat lain yang dipersamakan dengan itu.'® Transaksi
tabungan syariah berbeda dengan tabungan biasa yang bukan tabungan
syariah karena dana yang ditempatkan bisa diperlakukan sebagai titipan
(wadi’ah), dan dapat pula berbagi hasil (mudarabah).
a. Tabungan Wadi’ah

Tabungan ini diartikan sebagai sebuah titipan dari satu pihak
kepada pihak lain baik individu maupun kelompok atau badan

hukum, dimana titipan tersebut harus dijaga dan juga dapat

Y Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen Teori..., 147.
'8 Tkatan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis Bank Syariah, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2014), 94.
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dikembalikan kapanpun saat si penitip atau penyimpan
menghendaki atau menginginkannya.'” Tabungan wadi’ah ialah
produk pendanaan yang dimiliki bank syariah berupa simpanan dana
nasabah dalam bentuk rekening tabungan. Tidak seperti giro
wadi’ah, penarikan dana dalam tabungan tidak bisa dilakukan
dengan menggunakan cek.”’ Dibandingkan dengan dana giro
wadi’ah, dana pada tabungan wadi’ah bisa lebih leluasa untuk
digunakan oleh pihak bank, dikarenakan penarikan yang tidak
sefleksibel giro wadi’ah sehingga bank memiliki kesempatan yang
lebih besar untuk mendapatkan keuntungan setelah menggunakan
dana tersebut. Oleh karena itu bonus yang diterima oleh nasabah
tabungan wadi’ah biasanya lebih besar dari pada bonus yang
diterima oleh nasabah giro wadi’ah.*'
b. Tabungan Mudarabah

Tabungan mudarabah adalah tabungan yang menempatkan dana
dengan sistem bagi hasil (mudarabah). Pihak bank selaku pengelola
dana dari nasabah (mudarib) akan mengelola dana tersebut dan
memberikan imbalan sesuai kinerja dan porsi bagi hasil (nisbah)
yang telah disepakati antara pihak bank dan nasabah. Mudarabah
merupakan prinsip bagi hasil dan bagi kerugian ketika nasabah

sebagai (Sohib al mal) menyerahkan uangnya kepada bank sebagai

' Jeni Susyanti, Operasional Keuangan Syariah, (Malang: Badan Penerbit Fakultas Ekonomi
Universitas Islam Malang, 2016), 63.
2 Ascarya, Akad Dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012), 115.
21 .
Ibid., 116.
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pengusaha (mudarib) untuk diusahakan.”” Ada beberapa perbedaan

dalam tabungan wadi’ah dan tabungan mudarabah. Perbedaan

tersebut dapat dilihat dari sifat dana, penarikan, insentif, dan
pengembalian modal.
4. Tabungan FAEDAH BRISyariah

Tabungan FAEDAH (fasilitas serba mudah) adalah produk
simpanan dengan prinsip titipan yang diperuntukan bagi nasabah yang
menginginkan kemudahan serta kenyamanan dalam transaksi keuangan
karena pengelolaan dana dalam produk ini sesuai dengan prinsip syariah.
Tabungan ini menggunakan akad wadi’ah yad’dhamanah. Untuk
membuka tabungan ini, nasabah diwajibkan memiliki setoran awal
sebara RP.100.000 dengan syarat dan ketentuan melampirkan fotokopi
KTP dan melampirkan NPWP.*

Akad wadi’ah yad’dhamanah adalah berupa harta atau barang yang
dititipkan dan dapat dimanfaatkan oleh yang menerima titipan, dalam
hal ini pihak yang menerima titipan adalah pihak BRISyariah. Barang
dan harta yang dititipkan tersebut tentu dapat menghasilkan manfaat
bagi yang dititipkan, namu meskipun begitu pihak yang dititipkan tidak
diwajibkan atau tidak memiliki keharusan untuk memberikan hasil
manfaat dari barang dan harta tersebut kepada si penitip.** Pada akad

wadi’ah yad’dhamanah pihak yang dititipkan bertanggung jawab atas

2 Ibid,. 117.

3 Brisyariah, “Tabungan Faedah BRISyariah iB”, http://www.brisyariah.co.id/?g=tabungan-
syariah, “diakses pada” 03 oktober 2017.

o Mardani, Figh Ekonomi Syariah Figh Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2013), 284.
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segala kerusakan atau kehilangan yang terjadi pada barang atau harta

yang dititipkan.”

B. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1

Penelitian yang relevan

No Penelitian Kesimpulan Persamaan dan
Perbedaan
.| Peneliti: Dalam  penelitian Persamaan:
Shofia Mauizotun ini menunjukan Persamaan
Hasanah bahwa variabel penelitian ini
kualitas pelayanan, dengan  penelitian
Judu Skripsil: pengetahuan yang sekarang ialah
Pengaruh Kualitas konsumen dan terletak pada salah
Pelayanan, periklanan program satu variabel
Pengetahuan FAEDAH (Fasilitas bebasnya yaitu
Konsumen dan Serba Mudah) pengetahuan
Periklanan Program tabungan BRI konsumen yang
FAEDAH (Fasilitas Syari’ah secara mempengaruhi
Serba Mudah) bersama-sama variabel terikatnya
Tabungan BRI berpengaruh positif yaitu minat
Syari’ah  Terhadap terhadap minat nasabah.
Minat  Menabung menabung nasabah.
Nasabah Perbedaan:
Perbedaan pada
Metode: penelitian ini
Kausalitas dengan penelitian
yang sekarang ialah
Lokasi: terletak pada lokasi
PT. Bank BRI objek  penelitian.
Syari’ah Kantor Dalam  penelitian
Cabang Yos ini lokasi objek
Sudarso Yogyakarta penelitian berada di
Yogyakarta,
sedangkan pada
penelitian yang
sekarang berada di
Sidoarjo.
.| Peneliti: Pada penelitian ini Persamaan:
Abdul Fatah menunjukan bahwa Persamaan pada
Suparman kualitas pelayanan penelitian ini
memiliki pengaruh dengan  penelitian
Judul: terhadap minat yang sekarang
Pengaruh Pelayanan nasabah pada Bank terletak pada

> Asca rya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2012), 43.
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Bank Syariah Syariah Mandiri variabel terikatnya
Mandiri Cabang Cabang yaitu minat nasabah
Tasikmalaya Tasikmalaya, dalam
Terhadap Minat menggunakan
Nasabah Pada tabungan di Bank
Produk  Tabungan Syariah.
Mabrur
Perbedaan:
Metode: Perbedaan dalam ini
Regresi Linier terletak pada
Sederhana variabel X nya yaitu
pelayanan,
Lokasi: sedangkan
PT. Bank Syariah penelitian yang
Mandiri Kantor sekarang
Cabang menggunakan
Tasikmalaya pengetahuan
konsumen.
.| Peneliti: Dalam  penelitian Persamaan:
Erni Damayanti ini ditemukan Persamaan di
Alla bahwa variabel penelitian ini
yang terdiri dari dengan  penelitian
Judul: produk  tabungan, yang sekarang
Pengaruh ~ Bauran suku bunga, terletak pada
Pemasaran promosi, lokasi dan variabel Y nya yaitu
Terhadap Minat pelayanan  Bank, minat nasabah.
Nasabah Untuk berpengaruh
Menabung Di signifikan terhadap Perbedaan:
Tabungan Masa minat nasabah Perbedaan di
Depan (TAMPAN) dalam memilih penelitian ini yaitu
Pada PT. Bank tabungan masa terletak pada
Sulselbar, TBK depan. variabel X nya,
Unit Kantor Utama pada penelitian ini
Makassar variabel X nya
adalah Bauran
Metode: pemasaran,
Regresi Linier sementara pada
Berganda penelitian sekarang
variabel X nya
Lokasi: adalah pengetahuan
PT. Bank Sulselbar, nasabah.
TBK Unit Kantor
Cabang Utama
Makassar
.| Peneliti: Hasil dari analisis Persamaan:
Nita Ainul penelitian Persamaan pada
Khasanah menunjukan bahwa penelitian ini
faktor promosi, dengan  penelitian
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Judul:

Pengaruh Promosi,
Harga Taksiran
Barang, Dan
Pencairan Pinjaman
Terhadap Minat
Nasabah Non
Muslim Pada
Pemilihan  Produk

Gadai Emas di PT.
Bank BRI Syariah

harga taksir barang,

dan prosedur
pencairan pinjaman
secara simultan
memiliki pengaruh
positif dan
signifikan terhadap
miinat nasabah
nsabah non muslim
dalam  pemilihan

produk gadai emas

yang sekarang
adalah variabel Y
nya yaitu minat
nasabah.
Perbedaan:
Perbedaan pada
penelitian ini
dengan  penelitian
yang sekarang

adalah penelitian ini

Nasabah di PT.
BPRS Jabal Nur

nasabah di PT.
BPRS Jabal Nur

KCP Gateway- di PT. Bank BRI tidak menggunakan
Waru Syariah. Sedangkan pengetahuan

secara parsial dari konsumen sebagai
Metode: ketiga variabel variabel yang
Analisis Regresi bebas (promosi, mempengaruhi
Linier Berganda harga taksiran minat nasabah,

barang, dan sedangkan pada
Lokasi: prosedur pencairan penelitian yang
PT. Bank BRI pinjaman), variabel sekarang
Syariah KCP prosedur pencairan menggunakan
Gateway-Waru, pinjaman pengetahuan
Sidoarjo merupakan variabel nasabah sebagai

yang paling variabel

utama/dominan mempengaruhi

dalam minat nasabah.

mempengaruhi

minat nasabah non

muslim dalam

pemilihan  produk

Gadai Emas di PT.

Bank BRI Syariah

KCP Gateway-

Waru.

.| Peneliti: Berdasarkan  hasil Persamaan:
Mauzauwidatul peneltian yang Persamaan pada
Mudhoffaroh sudah  dilakukan, penelitian ini

menunjukan bahwa dengan  penelitian
Judul: ada pengaruh yang sekarang
Pengaruh positif yang adalah variabel X
Pengetahuan signifikan ~ antara nya yaitu
Konsumen Tentang pengetahuan pengetahuan
Produk Pembiayaan konsumen tentang konsumen.
Modal Kerja produk pembiayaan
Terhadap modal kerja Perbedaan:
Keputusannya terhadap keputusan Perbedaan  dalam
Untuk Menjadi untuk menjadi penelitian ini adalah

varibel Y nya. Pada
penelitian ini
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Surabaya

Metode:

Analisi Regresi
Linier = Sederhana
dengan

menambahkan uji F.

Lokasi:
PT. BPRS Jabal
Nur Surabaya

Surabaya  dengan
koefisien  regresi
untuk variabel
pengetahuan
konsumen tentang
produk dengan
keputusannya untuk
menjadi nasabah
adalah sebesar
1.054 dengan
konstanta  sebesar
3.795.

variabel Y nya

adalah  keputusan
nasabah, sedangkan
pada penelitian
yang sekarang

variabel Y nya
adalah minat
nasabah.

C. Kerangka Konseptual

[ Pengetahuan nasabah

=

BRIS KC Sidoarjo

Minat nasabah menggunakan
produk tabungan FAEDAH di

Variabel bebas pengetahuan nasabah akan mempengaruhi variabel terikat

minat nasabah dalam menggunakan tabungan FAEDAH di BRIS KC

Sidoarjo.

D. Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan atau perkiraan jawaban dari hasil penelitian

yang dibuat oleh peneliti atas permasalahan-permasalahan atau problematika

yang diajukan dalam penelitiannya. Dugaan atau perkiraan jawaban tersebut

merupakan kebenaran yang sifatnya sementara yang akan diuji kebenarannya

dengan data yang dikumpulkan oleh peniliti melalui penelitian.*

*% Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 1995), 71.
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Tujuan penggunaan hipotesis ialah bermaksud agar dalam kegiatan
penelitiannya perhatian peneliti terfokus hanya pada informasi atau data
yang diperlukan bagi pengujian hipotesis yang telah dibuat, sehingga tidak
melebar jauh dari fokus penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Seperti
pendapat yang diutarakan oleh Borg dan Gall, hipotesis yang baik harus
memiliki empat persyaratan di dalamnya, empat persyaratan tersebut yaitu:
harus menggambarkan hubungan dua variabel atau lebih, dirumuskan sesuai
dengan dasar yang kuat dan juga dapat diuji serta dinyatakan dalam rumusan
yang singkat dan padat.”’

Berikut adalah hipotesis yang digunakan peneliti dalam penelitian ini :

HO = Tidak terdapat pengaruh antara pengetahuan nasabah terhadap minat
mennggunakan produk tabungan FAEDAH di BRIS KC Sidoarjo

H1 = Terdapat pengaruh antara pengetahuan nasabah terhaadap minat

menggunakan produk tabungan FAEDAH di BRIS KC Sidoarjo

Y Ibid.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan
kuantitatif adalah suatu pendekatan yang mementingkan adanya variabel
sebagai objek dalam penelitian dan variabel tersebut harus didefinisikan
ke dalam bentuk operasionalisasi pada masing-masing variabel.' Tujuan
digunakan pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini berfungsi untuk
menganalisis pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y. Dalam
penelitian ini variabel X yang digunakan adalah pengetahuan nasabah,
sedangkan variabel Y adalah minat nasabah. Pengaruh tersebut bisa
diketahui dengan menganalisis data-data yang diperoleh dari hasil
penyebaran kuesioner kepada responden dengan menggunakan aplikasi
SPSS.

Pendekatan kuantitatif akan mengabungkan pengujian hipotesis
dengan data yang telah terukur sehingga dapat diketahui bagaimana
pengaruh suatu variabel X terhadap variabel Y dan akan menghasilkan

suatu kesimpulan yang bisa digeneralisasikan.

! Syofian Siregar, Statistika Deskriptif Untuk Penelitian, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2010),
121.
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B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kantor BRI Syariah KC Sidoarjo yang

beralamat di jalan A.Yani No.41 A-B Sidoarjo pada September 2017.

C. Populasi dan Sempel Penelitian

1. Populasi

Populasi atau population berasal dari bahasa inggris yang
memiliki arti jumlah penduduk. Kata populasi amat sering dipakai
untuk menyebutkan suatu kelompok yang menjadi sasaran untuk
objek penelitian.” Populasi ialah suatu wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari
dan diteliti yang kemudian memperoleh suatu kesimpulan dari apa
yang ditelitinya.’

Populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek serta subyek
yang dipelajari, namun juga meliputi seluruh karakteristik atau sifat
yang dimiliki oleh subyek atau obyek penelitian itu.* Populasi
merujuk pada sekelompok orang yang memiliki kemiripan atau
kesamaan dalam satu atau beberapa hal yang dapat membentuk
masalah pokok dalam penelitian.’” Populasi yang peneliti gunakan

dalam penelitian ini ialah para nasabah pengguna tabungan FAEDAH

2 11 .
Ibid., 144.
* Benny Kurniawan, Metodologi Penelitian, (Tanggerang: Jelajah Nusa, 2012), 59.
4 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: CV ALFABETA, 1998), 57.
> Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. Raja Gafindo Persada, 2008),

161.
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yang masih aktiv hingga saat ini di Bank BRI Syariah Kantor Cabang
Sidoarjo. Jumlah nasabah pengguna tabungan FAEDAH di
BRISyariah KC Sidoarjo yang masih aktif adalah 11.087 nasabah.

2. Sampel

Sampel adalah bagian kecil yang diambil dari pupulasi untuk
diteliti. Sampel bisa digunakan jika jumlah populasi yang dimiliki
dalam penelitian berjumlah besar dan peneliti tidak memungkinkan
untuk mempelajari semua yang ada pada populasi yang digunakan
dalam penelitian karena keterbatasan yang dimiliki peneliti seperti
dana lalu tenaga dan juga keterbatasan waktu, maka peneliti bisa
menggunakan sampel atau sebagian kecil jumlah dari populasi yang
diteliti.”

Pengambilan sampel adalah proses untuk memilih sejumlah kecil
elemen dari populasi sehingga penelitian terhadap sampel dapat
menemukan karakteristik tersebut pada elemen populasi.® Dengan
mengambil sampel, peneliti ingin menarik kesimpulan untuk
populasi.” Pengambilan sampel yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Teknik purposive
sampling adalah teknik sampling yang lebih mementingkan tujuan

penelitian dari pada sifat populasi dalam menentukan sampel

% Endah Setiawati, Wawancara, BRISyariah KC Sidoarjo, 6 September 2017,.

? Muhammad, Metodologi Penelitian...., 58.

¥ Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2012), 147.

? Sudaryono, Metodologi Riset di Bidang TI Panduan Praktis, Teori, dan Contoh Kasus,
(Yogyakarta: ANDI, 2015), 96.
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penelitian yang akan digunakan.'’ Penentuan ukuran atau jumlah
sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin dengan nilai
kritis atau batas ketelitian 10%. Cara penentuan ukuran sampel

dengan rumus Slovin dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

N

n=—s
1+Ne?

= 11.087
"~ 1+ 11.087(0,1)2

il 11.087
~ 1+11.087(0,01)

_ 11.087
1+110,87

_11.087
T 111,87

n =99
Dari perhitungan menggunakan rumus Slovin di atas diperoleh
jumlah sampel sebesar 99. Jadi dalam penelitian ini peneliti
mengambil sebanyak 99 sampel, sampel tersebut diyakini mampu
memperoleh data penelitian yang dianggap bisa mencerminkan
populasi. Jumlah 99 sampel tersebut dianggap ~mampu

menggambarkan dan menjawab tujuan dan permasalahan penelitian.

D. Variabel penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan diteliti sehingga dapat diperoleh informasi

' Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial & Ekonomi, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group), 118.
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yang dapat ditarik kesimpulannya sebagai hasil dari penelitian yang telah
dilakukan.''

Varibael yang terdapat dalam penelitian ini variabel bebas (X) yaitu
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel terikat. Sedangkan variabel terikat (Y) yaitu variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel
bebas.'?

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Variabel bebas (X) yaitu pengetahuan nasabah/konsumen (consumer
knowledge)

2. Variabel terikat (Y) yaitu minat nasabah menggunakan produk

tabungan faedah di BRI Syariah KC Sidoarjo.

E. Definisi operasional
Definisi operasional adalah definisi berupa cara mengukur variabel-
variabel yang ada agar dapat dioperasikan. Pada definisi operasional
terdapat suatu informasi ilmiah yang amat membantu peneliti lain yang
ingin menggunakan variabel yang sama."’ Dengan kata lain, definisi

operasional variabel penelitian dalam penelitian merupakan bentuk

" Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2006), 77.
12 11
Ibid., 64.
" Sofian Efendi, Metodoligi Penelitian Survai, (Jakarta: LP3ES, 1989), 46.



operasional dari variabel-variabel yang digunakan, biasanya berisi definisi
konseptual, indikator yang digunakan.'*
1. Pengetahuan nasabah/konsumen (X)

Pengetahuan konsumen bisa didefinisikan sebagai semua
informasi yang dimiliki oleh konsumen mengenai berbagai macam
produk barang dan jasa serta pengetahuan lainnya yang terkait dengan
produk barang dan jasa tersebut seperti cara penggunaannya dan juga
informasi yang berhubungan dengan fungsinya sebagai konsumen.
Dalam penelitian ini indikator dari variabel pengetahuan konsumen
(X) adalah :

a. Pengetahuan produk

1) Atribut produk

2) Manfaat produk

3) Kepuasan konsumen
b. Pengetahuan pembelian

1) Pengetahuan tentang lokasi
c. Pengetahuan pemakaian

Pengetahuan pemakaian diperlukan agar konsumen bisa

menggunakan produk tersebut dengan benar dan memperoleh

manfaat dari produk tersebut.

' Sofyan Siregar, Statistika Deskriptif..., 122.

32



Minat nasabah (Y)

Menurut Komarudin minat nasabah adalah rasa lebih suka atau
rasa ketertarikan pada satu hal atau aktifitas tanpa ada yang
memerintahkannya. Minat beli merupakan suatu proses pengambilan
keputusan yang dilakukan oleh konsumen. Ada beberapa tahap dalam
proses pengambilan keputusan yaitu pengenalan kebutuhan dan proses
informasi konsumen. "

Menurut Crow and Crow ada tiga faktor yang menjadi timbulnya
minat, yaitu:

a. Dorongan dari dalam diri sendiri

b. Motif sosial

c. Faktor emosional

F. Uji Validitas dan Reliabilitas

1.

Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan bahwa variabel
yang diukur memang benar-benar variabel yang hendak diteliti oleh
peneliti.'® Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur
yang dipakai sebagai instrumen penelitian memiliki tingkat yang baik

atau tidak. Pengujian validitidas tiap butir digunakan analisis item,

15 Komarudin, Kamus Perbankan, (Jakarta: Grafindo, 1994), 94.
' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 144.
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yaitu mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang
merupakan jumlah tiap skor butir."”

Metode Person’s Product Moment Corelation bisa digunakan
untuk mengetahui tinggi atau rendahnya validitas suatu instrumen
penelitian, cara mengetahui tinggi rendahnya validitas dengan metode
tersebut yaitu dengan menghitung korelasi antara skor item
pertanyaan pada kuesioner dengan skor total.

Hasil perhitungan ini akan dibandingkan dengan critical value
yang bisa dilihat pada nilai yang ada di riaer dengan taraf signifikan
0.05 (5%) sesuai dengan jumlah sampel yang digunakan. Jika nilai
yang didapat dari perhitungan menggunakan metode korelasi product
moment lebih besar dari critical value maka instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid, sedangkan
sebaliknya jika kurang dari critical value maka instrumen
dalampenelitian ini dinyatakan tidak valid.'®
Suatu instrumen penelitian dikatakan valid, bila:

a. Jika koefisien korelasi product moment melebihi 0,3.
b. Jika koefisien korelasi product moment > r-tabel (a; n-2), n = jumlah
sampel.

c. Nilai Sig. < a, taraf signifikan (a) =5 %

17 Sugiyono, Metode Peneltian Administrasi, (Bandung: CV ALFABETA, 1998), 106.
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2. Uji Reliabilitas

Uji Reliabelitas digunakan untuk memperoleh data dan informasi
yang bisa dipercaya dan bisa mengungkap informasi yang sebenarnya
yang terjadi di lapangan.'® suatu kuesioner akan dinyatakan reliabel
jika jawaban dari para responden terhadap pertanyaan adalah
konsisten dan stabil. Pengukuran tingkat Reliabilitas dalam penelitian
menggunakan teknik Cronbach Alpha. Teknik ini digunakan untuk
menghitung reliabelitas suatu tes yang mengukur sikap atau
perilaku.?
Pengujian reliabilitas dapat dilakukan dengan rumus Cronbach Alpha,

berikut rumusnya:

A [k f 1] Il I Zailzjzl

Dimana :
r = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

Yob® = jumlah varian butir

ot? = varians total

' Supranto, Petunjuk Praktis Penelitian Ilmiah Untuk Menyusun Skripsi, Tesis dan Disertasi,
(Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012), 63.
2y uliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2012), 163.
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Untuk menghitung reliabilitas dilakukan dengan menggunakan
koefisien Croanbach Alpha®' Instrumen akan dikatakan reliabel jika
nilai Croanbach Alpha> 0.60.%
Ada beberapa pertimbangan yang bisa digunakan dalam pengambilan
keputusan dalam melakukan uji reliabilitas, diantaranya ialah sebagai
berikut:
a. Croanbach Alpha0.6 = reliabilitas buruk
b. Croanbach Alpha0.6 —0.79 = reliabilitas diterima
c. Croanbach Alpha0.8 = reliabilitas baik*
3. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengukur data
yang kita miliki apakah data tersebut terdistribusi normal atau tidak,
sehingga dapat dipakai dalam statistik parametik (statistik
inferensial).®* Data yang terdistribusi secara normal menunjukan
bahwa data tersebut dianggap bisa mewakili populasi. Cara agar
mengetahui apakah data yang kita miliki terdistribusi normal atau
tidak dapat dilakukan dengan melihat titik-titik penyebaran data pada
sumber diagonal pada grafik normal P-P Plot of Regression
Standardized Residual yang diperoleh dari hasil uji normalitas yang

telah dilakukan sebagai dasar dalam pengambilan keputusannya, jika

2 Husein Umar, Research Methode in...., 135.

* Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan program SPSS, (Semarang: Badan
Penerbit UNDIP, 2005), 41-45.

» Dwi Priyanto, Mandiri Belajar Analisi Data dengan SPSS, (Yogyakarta: Mediakom, 2013), 26.
** Supranto, Statistik: teori dan aplikasi, (Jakarta: Erlangga, 2008), 94.
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titik-titik tersebut menyebar sekitar garis dan mengikuti garis
diagonal maka residual pada model regresi tersebut terdistribusi

secara normal.?

G. Data dan Sumber Data
Menurut agung, data statistik merupakan himpunan terbatas (finite)
dari nilai/skor/ukuran dari sebuah variabel atau lebih, yang menjelaskan
suatu kelompok individu tertentu dengan jumlah tertentu atau dengan kata
lain data dapat didefinisikan sebagai himpunan fakta atau himpunan
peristiwa yang diobservasi.*®
1. Jenis Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder
a. Data primer
Data primer adalah data yang masih bersifat mentah yang masih
harus diolah terlebih dahulu agar data tersebut bisa digunakan
sebagai hasil dari sebuah penelitian yang dapat memberikan
informasi dalam pengambilan suatu keputusan.’’ Data primer
pada penelitian ini ialah pengetahuan yang dimiliki oleh para

responden mengenai produk tabungan FAEDAH di BRI Syariah.

» Dwi Priyanto, Mandiri Belajar Analisis Data dengan SPSS, (Yogyakarta: Mediakom, 2013),
51.

%% Hendri Tanjung, Metode Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: Gramata Publishing, 2013), 76.

" Tony Wijaya, Metodologi Penelitian Ekonomi Dan Bisnis Teori dan Praktik, (Yogyakarta:
Graha Ilmu, 2013), 19.
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b. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang sudah siap pakai dan juga data
yang dapat diolah lebih lanjut sehingga dapat memberikan
informasi sebagai pengambilan keputusan dari hasil penelitian
yang diperoleh.”® Data sekunder dalam penelitian ini berupa
brosur mengenai tabungan FAEDAH.

2.  Sumber Data

a. Sumber data primer
Dalam penelitian ini sumber data primer diperoleh dari hasil
wawancara kepada pimpinan cabang dan juga karyawan yang
bekerja BRI Syariah Kantor Cabang Sidoarjo mengenai tabungan
FAEDAH dan juga jumlah nasabah yang menggunakan tabungan
FAEDAH di BRI Syariah Kantor Cabang Sidoarjo.

b. Sumber data sekunder
Data ini bersumber dari data yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung melalui media perantara atau literatur misalnya
dokumentasi perusahaan, buku-buku atau pustaka yang
berhubungan dengan topik bahasan, jurnal, internet, dan
sebagainya.”’ Sumber data sekunder adalah sumber data yang

diperoleh dari dokumentasi perusahaan, buku panduan tabungan

28 1.
Ibid.

» Dermawan Wibisono, Riset Bisnis Bagi Praktisi dan Akademi, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka

Utama, 2003), 37.
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FAEDAH, dan pustaka yang berkaitan dengan topik pembahasan

serta penelitian tentang masalah terkait yang pernah dilakukan.

H. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti
adalah
1. Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya.’® Pada pengumpulan data
menggunakan kuesioner, tidak ada yang menjelaskan secara langsung
terhadap responden tentang semua pertanyaan yang diajukan,
sehingga semua pertanyaan yang tertulis harus jelas dan mudah
dimengerti.’' Pada penelitian ini kuesioner dibagikan kepada nasabah
yang menggunakan tabungan FAEDAH di BRI Syariah Kantor
Cabang Sidoarjo.
2. Wawancara
Wawancara merupakan teknik yang digunakan untuk memperoleh
data yang akurat sebagai keperluan proses untuk pemecahan suatu
masalah tertentu yang sesuai dengan data. Teknik ini digunakan

sebagai cara untuk pengumpulan data yang dapat dipercaya yang

30 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian , (Bandung: Alfabeta, 2010), 199.
3! Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian Sebuah Pengenalan dan Penuntun Langkah
demi Langkah Pelaksanaan Penelitian, (Yogyakarta: Graha [lmu, 2010), 243.



tidak bisa didapatkan melalui penyebaran kuesioner. Untuk
memperoleh suatu data yang akurat dengan teknik ini peneliti
diharuskan melakukan tanya jawab secara lisan dan bertatapmuka
langsung dengan narasumber bank dengan satu orang atau lebih

sebagai sebuah tindakan dalam melakukan wawncara.*

I. Teknik Analisis Data

Data yang dkumpulkan dalam penelitian ini akan dianalisis dengan

menggunakan metode:

1. Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linier sederhana adalah sebuah analisis yang

dilakukan untuk mengukur besarnya pengaruh antara satu variabel
independen dengan satu variabel dependen dan memprediksi variabel
dependen dengan menggunakan variabel independen.’® Analisis
regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh atau tidak antara variabel (X) yang digunakan yaitu
pengetahuan konsumen terhadap variabel (Y) yang digunakan yaitu
minat menggunakan tabungan.
Persamaan regresi untuk regresi linier sederhana adalah sebagai
berikut:

Y = a+bX

32 Muhammad, Metodologi Penelitian...., 151.
3 Danang Sunyoto, Praktik SPSS untuk Kasus, (Yogyakarta: Nuha Medika, 2011), 61.
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Dimana :

Y = Nilai variabel dependen

a = Konstanta, yaitu Y jika X=0

b = Koefisien regresi, yaitu nilai besarnya peningkatan atau
penurunan variabel Y yang didasarkan variabel X

X = Variabel independen

Hipotesis (Uji t)

Pengujian t statistik adalah pengujian terhadap masing-masing
variabel independen Uji t (coefficient) akan dapat menunjukkan
pengaruh masing-masing variabel indipenden terhadap variabel
dependen. Pengujian ini dilakukan untuk melihat dan mengetahui
apakah hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini sesuai atau
tidak dengan hasil penelitian yang telah didapat. Pengujian ini
dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikasi 0,05 dan dari hasil
pengujian t membandingkan nilai thiumg yang telah diperoleh dengan
tiabel apabila thiwng > twper Ho ditolak dan menerima H; dengan
signifikasi 0,05 (5%) yang berarti indikator bebas berpengaruh
signifikan terhadap indikator terkait, begitu pula sebaliknya apabila
thitung < trabel Ho diterima dan menolak H; dengan signifikasi 0,05 (5%),
yang berarti indikator bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap

indikator terikat.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian

1.

Sejarah BRI Syariah

Awal berdirinya BRISyariah ialah dimulai dari diakuisisinya Bank
Jasa Arta oleh PT. Bank Rakyat Indonesia, lalu melalui surat yang
dikeluarkan oleh Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008, maka pada
tanggal 17 November 2008 PT. BRISyariah merubah kegiatan usahanya
dengan berlandaskan syariah Islam.

Logo yang digunakan menggambarkan keinginan dan tuntutan dari
masyarakat terhadap sebuah Bank modern yang diharapkan mampu
melayani masyarakat pada kehidupan modern seperti sekarang ini.

Pertumbuhan yang sangat pesat yang dialami PT BRISyariah
menjadikannya sebagai Bank syariah terbesar ketiga di Indonesia. hal itu
dapat dilihat dari aset-aset yang dimiliki PT. BRISyariah yang
mengalami pertumbuhan pesat, baik dari sisi aset, jumlah pembiayaan
dan juga perolehan dana pihak ketiga.

Sesuai dengan visinya, saat ini PT. Bank BRISyariah merintis
sinergi dengan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), dengan
memanfaatkan jaringan kerja PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)
sebagai kantor layanan syariah dalam mengembangkan bisnis yang
berfokus pada kegiatan penghimpunan dana masyarakat dan kegiatan

konsumer berdasarkan prinsip syariah.
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Sejarah Berdirinya BRISyariah Cabang Sidoarjo
Pada awalnya BRISyariah KC Sidoarjo masih menumpang gedung
di BRIS konvensional dengan status pada saat itu masih sebagai Kantor
Cabang Pembantu (KCP), lalu pindah ke jalan jenggolo dengan
mengontrak gedung yang dijadikan sebagai kantornya selama dua tahun,
namun pada saat pindah tersebut statusnya masih sebagai KCP.
Kemudian setelah satu setengah tahun kembali pindah kantor di jalan A.
Yani dengan membeli gedung yang kemudian dijadikan sebagai kantor
hingga saat sekarang ini, dan saat itu status kantor masih sebagai KCP.
Pada tanggal 1 April 2014, status BRISyariah yang semulanya
sebagai Kantor Cabang Pembantu (KCP) berubah menjadi BRISyariah
Kantor Cabang Sidoarjo, hingga saat ini. Dengan pimpinan cabang yang
sekarang dijabat oleh Agung W. Raharjo.
Visi Misi dan Moto
a. Visi Bank BRISyariah adalah menjadi Bank ritel modern terkemuka
dengan ragam layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan
jangkauan termudah untuk kehidupan lebih bermakna.
b. Misi Bank BRISyariah adalah
1) Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam
kebutuhan finansial nasabah.
2) Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
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3) Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan
pun dan dimana pun.
4) Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas
hidup dan menghadirkan ketentraman pikiran.
4. Struktur Organisasi
Struktur organisasi merupakan susunan atas gambaran mengenai
bagian atau posisi jabatan yang ada pada sebuah perusahaan atau
organisasi sesuai dengan kegiatan kerjanya. Dalam struktur organisasi
yang baik harus dapat menjelaskan hubungan wewenang siapa yang
melapor kepada siapa, jadi memiliki satu pertanggung jawaban atas apa
yang akan dikerjakan sebagai tugasnya.'
Berikut adalah gambaran struktur organisasi yang ada di BRISyariah KC

Sidoarjo.

! Rynaldi Dwitama, “Pengertian Struktur Organisasi”, http://rynaldi-
dwitama.blogspot.co.id/2012/05/pengertian-struktur-organisasi.html, diakses pada 6 Desember
2017.
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Gambar 4.1
bagan struktur organisasi BRISyariah KC Sidoarjo

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Tabel 4.1
Dafta nama karyawan di BRISyariah KC Sidoarjo
No Nama Jabatan
1 | Agung W. Rahardjo Pinca / pimpinan cabang
2 | Endah Setiawati FSM / Financing Support Manager
3 | Aries Dewanto MMM / Marketing Mikro Manager
4 | Tries Allvia MM / Marketing Manager
5 | Roxa Yoganata MO / Manager Operasional
6 | Ady Purwanto FRM / Financial Risk Manager
7 | Jamilah AS / Area Support
8 | Maulidinah Gadai
9 | Restianika Prisna Subroto | Legal
10 | Ika Nofita Sari
Agus Sulistyawan ADP / Admin Pembiayaan
Reizha Anindya Putri
11 | Agus purwanto APRS / Appraisal
12 | Tomy Hendro Susilo UH / Unit Head
13 | Ignalita Susanti
Noorche Eva Lusyana AO /Account Officer
Septin Aini Sri Rahayu
14 | Prita Pramarani FO / Funding Officer
15 | Nur Arifa BOS / Branch Oprational Supervisor
16 | Novi Catur Prasetya RJ / Reviewer Junior
Atid Nurrochman
17 | M. Ikhsanudin CO / Colletion Officer
18 | Agus Jatmiko COLLS / Collection Supervisor
19 | Misrawi
Moh. Sofwan Khulugi
Suryanto AOM / Account Officer Makro
Nazarudin Asdak
Anjar Setyo Nugroho
20 | Khozinatul Asrul GA / General Affair
21 | Fierly Oktifauziah CS / Custemer Service
Siska Winda Ayani
22 | Arif Darmawan
Laila Nur Indahwati TL / Teller
Ningrum
Rizka Putri Arinda
23 | Rafika Putri Amalia BO / Back Office
24 | Silatul
Imawan Satpam
Andik
25 | Yoyok
Febri Driver
Samsudin
26 | Arfenda OB / Office Boy

Waridi
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5. Produk tabungan di BRISyariah

a. Tabungan Faedah BRISyariah iB

Produk ini adalah produk yang berbentuk simpanan dari

BRISyariah yang ditujukan kepada nasabah perorangan dengan

kemudahan transaksi keuangan sehari-hari. Akad yang digunakan

dalam produk ini yaitu wadi’ah yad dhamanah. Produk ini

dilengkapi dengan fasilitas e-channel berupa SMS Banking/Mobile

Banking, Internet Banking.

Persyaratan:

1) fotokopi KTP (Kartu Tanda Penduduk)

2) fotokopi NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak)

Fitur dan Biaya:

1) Setoran awal minimum sebesar Rp. 100.000

2) Setoran selanjutnya minimum Rp. 10.000

3) Saldo mengendap minimum Rp. 50.000

4) Gratis biaya administrasi bulanan tabungan

5) Gratis biaya administrasi bulanan kartu ATM

6) Gratis biaya penggantian buku tabungan karena habis

7) Biaya penggantian buku tabungan karena rusak/hilang sebesar
Rp. 5.000

8) Biaya pembuatan kartu ATM karena rusak/hilang sebesar RP.

15.000
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Tabungan Haji BRISyariah iB
Produk ini merupakan produk simpanan yang menggunakan

akad bagi hasil sesuai prinsip syariah yang ditujukan khusus kepada

calon jamaah Haji yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan

Biaya Perjalanan Ibadah Haji (BPIH). Dalam produk ini akad yang

digunakan yaitu Mudharabah Muthlaqah.

Syarat dan ketentuan:

1) Fotokopi KTP (Kartu Tanda Penduduk)

2) Fotokopi NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak)

3) Fotokopi Kartu Keluarga (untuk pembukaan bagi anak-anak)

Fitur dan Biaya:

1) Setoran awal minimum sebesar Rp. 50.000

2) Setoran selanjutnya minimum sebesar Rp. 10.000

3) Saldo mengendap minimum sebesar Rp. 50.000

4) Tidak mendapat kartu ATM

5) Dana tidak dapat ditarik sewaktu-waktu

6) GRATIS asuransi jiwa dan kecelakaan

7) Pemotongan zakat secara otomatis dari bagi hasil yang anda
dapatkan

8) Gratis biaya administrasi bulanan tabungan

9) Biaya penggantian buku tabungan karena rusak/hilang sebesar
Rp. 5.000

10) Gratis biaya jika saldo mengendap dibawah minimum
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11) Biaya penutupan rekening sebesar Rp. 25.000

Tabungan Impian BRISyriah iB

Produk ini merupakan produk simpanan berjangka untuk

mewujudkan impian nasabahnya (kurban, pemdidikan,liburan,

belanja) dengan terencana memakai mekanisme autodebet aetoran

rutin bulanan. Akad yang digunakan dalam produk ini yaitu

mudharabah muthlaqah. Fasilitas/keunggulan pada produk ini

mendapat buku tabungan serta sertifikat asuransi.

Syarat dan ketentuan:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Setoran awal minimum sebesar Rp 50.000

Setoran rutin bulanan minimum sebesar Rp 50.000 dan
kelipatannya

Jangka waktu 12 — 240 bulan (kelipatan 12 bulanan) atau
hingga usia Penabung saat jatuh tempo maks. 65 tahun

Tidak mendapatkan Kartu ATM

Wajib memiliki Tabungan Faedah BRISyariah iB sebagai
rekening induk

1 rekening induk bisa memiliki beberapa Tabungan Impian
BRISyariah iB

1 Tabungan Impian BRISyariah iB hanya bisa memiliki 1
rekening induk

Dana hanya dapat ditarik pada saat jatuh tempo melalui

rekening induk
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9) Dapat dilakukan pemotongan zakat secara otomatis dari bagi
hasil yang Anda dapatkan

10) Tidak dapat dilakukan perubahan jangka waktu, setoran rutin
bulanan, rekening induk

11) Dapat dilakukan setoran non-rutin sewaktu-waktu

12) GRATIS biaya administrasi bulanan

13) Gratis biaya premi asuransi

14) GRATIS biaya autodebet setoran rutin

15) GRATIS biaya gagal audebet

16) Biaya penutupan rekening sebelum jatuh tempo sebesar Rp
50.000

Manfaat Asuransi

1) Jumlah manfaat asuransi yang diberikan secara sekaligus
sebesar akumulasi sisa setoran rutin bulanan yang belum

dibayarkan hingga jatuh tempo, maksimum Rp 750.000.000,-

/Nasabah jika:

a) Tahun pertama kepesertaan, jumlah manfaat asuransi
diberikan jika Nasabah meninggal karena kecelakaan.

b) Pada tahun kedua atau selanjutnya kepesertaan, jumlah
manfaat asuransi diberikan jika Nasabah meninggal karena
kecelakaan maupun bukan karena kecelakaan.

2) Santunan Uang Duka jika Nasabah meninggal dunia karena

kecelakaan, maka jumlah manfaat asuransi yang diberikan :
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a) Jika jangka waktu tabungan 1 tahun sampai 5 tahun,
sebesar 5X setoran rutin bulanan, maksimum Rp
25.000.000,-

b) Jika jangka waktu tabungan 6 tahun sampai 10 tahun,
sebesar 10X setoran rutin bulanan, maksimum Rp
50.000.000,-

c) Jika jangka waktu tabungan 11 tahun sampai 20 tahun,
sebesar 20X setoran rutin bulanan, maksimum Rp
100.000.000,-

d. Simpanan FAEDAH BRISyariah iB
Merupakan simpanan dana pihak ketiga dengan akad
mudharabah dimana nasabah sebagai pemilik dana dan bank
sebagai pengelola dana, dengan pembagian hasil usaha antara
kedua belah pihak berdasarkan prinsip nisbag dan jangka waktu
yang disepakati antara Bank dengan Nasabah. Akad yang
digunakan dalam produk ini yaitu mudharabah muthlaqoh.
e. Simpanan Pelajar (SimPel) BRISyariah iB
Produk ini merupakan tabungan untuk siswa yang diterbitkan
secara nasional oleh bank-bank di Indonesia dengan persyaratan
mudah dan sederhana serta fitur yang menarik, dalam rangka
edukasidan inklusi keuangan untuk mendorong budayamenabung
sejak dini.

Manfaat :



52

1) Siswa;
a) Edukasi keuangan bagi siswa
b) Mendorong budaya gemar menabung
c) Melatih pengelolaan keuangan sejak dini
2) Orang tua;
a) Memberi edukasi tentang produk tabungan
b) Mengajarkan kemandirian anak dalam mengelola keuangan
c¢) Memudahkan orang tua untuk mengontrol pengeluaran
anak
3) Sekolah;
a) Sarana edukasi praktis keuangan dan perbankan bagi siswa
dan guru
b) Menumbuhkan budaya menabung di sekolah
c) Sarana sistem pembayaran dan pengelolaan keuangan yang
efektif dan efisien di lingkungan sekolah
Giro FAEDAH Mudharabah BRISyariah iB
Produk ini merupakan simpanan investasi dana nasabah pada
BRISyariah dengan menggunakan akad Mudharabah Mutlaqah yang
penarikannya dapat dilakukan sesuai kesepakatan dengan
menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya,
atau dengan pemindah bukuan. Akad yang digunakan dalam produk
ini yaitu Mudharabah Muthlaqgah.

Fasilitas / keunggulan:



53

1) Dapat bertransaksi di seluruh jaringan Kantor Cabang
BRISyariah secara online

2) Buku cek dan bilyet giro sebagai media penarikan

3) Pemotongan zakat secara otomatis dari bagi hasil yang diterima

4) Dapat diberikan layanan e-channel berupa Cash Management
System (CMS)

Deposito BRISyariah iB
Produk ini merupakan produk simpanan Dberjangka

menggunakan akaad bagi hasil sesuai prinsip syariah bagi nasabah

perorangan maupun perusahaan yang memberikan keuntungan

optimal. Akad yang digunakan pada produk ini adalah mudharabah

muthlaqah.

Fasilitas /keunggulan:

1) Bagi Hasil yang kompetitif

2) Dapat dilakukan pemotongan zakat secara otomatis dari bagi
hasil yang Anda dapatkan

3) Pemindahbukuan otomatis setiap bulan dari bagi hasil yang
didapat ke rekening Tabungan atau Giro di BRISyariah

4) Dapat diperpanjang secara otomatis dengan nisbah bagi hasil
sesuai yang berlaku pada saat diperpanjang

5) Dapat dijadikan sebagai jaminan pembiayaan

Syarat & Ketentuan:

1) Untuk nasabah perorangan;
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a) melampirkan fotokopi KTP (Kartu Tanda Penduduk)
b) melampirkan NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak)

2) Untuk nasabah non-perorangan, melampirkan dokumen sesuai
dengan ketentuan yang berlaku di BRISyariah

3) Memiliki produk Tabungan Faedah BRISyariah iB/Giro
BRISyariah iB

Fitur & Biaya:

1) Minimum penempatan Rp 2.500.00,-

2) pilihan jangka waktu 1, 3, 6, dan 12 bulan

3) Biaya break deposito Rp 100.000,-

B. Deskripsi Umum Subjek Penelitian
1. Gambaran umum nasabah yang menjadi responden

Klasifikasi responden pada penelitian ini dilihat dari jenis kelamin,
usia, pekerjaan, dan sudah berapa lama responden tersebut menjadi
nasabah di BRISyariah KC Sidoarjo. Dalam penelitian ini responden
yang diambil peneliti berjumlah 99 orang nasabah yang menggunakan
produk tabungan FAEDAH di BRISyariah KC Sidoarjo. Pengumpulan
data primer dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada para
responden di kantor BRISyariah KC Sidoarjo. Setelah melihat hasil
yang diperoleh dari penyebaran kuesioner, maka dapat diketahui
gambaran umum mengenai nasabah yang menggunakan produk

tabungan di BRISyariah KC Sidoarjo adalah sebagai berikut:



a.

Jenis kelamin

Tabel 4.2

Klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Prosentase
1 Laki-laki 59 59.6%
2 Perempuan 40 40.4%
Total 99 100%
Gambar 4.2

nasabah pengguna produk tabungan FAEDAH di BRISyariah KC

40 4%

Klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin
i@ Laki-laki
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@ FPerampuan

Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat diketahui bahwa

Sidoarjo yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 59 orang dengan

prosentase 59.6% sedangkan nasabah yang berjenis kelamin

perempuan berjumlah 40 orang dengan prosentase 40.4%. Total

keseluruhan responden berjumlah 99 orang. Dari keterangan

tersebut menjelaskan bahwa nasabah pengguna produk tabungan

FAEDAH di BRIS KC Sidoarjo lebih banyak berjenis kelamin laki-

laki dengan prosentase 59.6%.
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b. Usia
Tabel 4.3
Klasifikasi responden berdasarkan usia nasabah
No Usia Jumlah Prosentase

1 <20 tahun 7 7.1%
2 20-29 tahun 60 60.6%
3 30-39 tahun 32 32.3%

4 > 40 tahun 0 0%
Total 99 100%

Gambar 4.3

Klasifikasi responden berdasarkan usia nasabah

@ <20 tahun
@ 20-231ahun
& 30 - 3% lahun
@ =40 tahun

Berdasarkan tabel dan gambar di atas menunjukan bahwa
nasabah produk tabungan FAEDAH di BRISyariah KC Sidoarjo
yang berusia <20 tahun berjumlah 7 orang dengan prosentase 7.1%,
kemudian yang berusia 20 — 29 tahun berjumlah 60 orang dengan
prosentase 60.6%, dan yang berusia 30 — 39 tahun berjumlah 32
orang dengan prosentase 32.3%. Total dari keseluruhan responden
berjumlah 99 orang. Dari keterangan tersebut menunjukan bahwa
nasabah produk tabungan FAEDAH di BRISyariah KC Sidoarjo

rata-rata berusia antara 20 — 29 tahun dengan prosentase 60.6%.
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c. Lama menjadi nasabah

Tabel 4.4
Klasifikasi responden berdasarkan lama menjadi nasabah
No Lama Jumlah Prosentase
1 <1 tahun 31 31.3%
2 1 - 2 tahun 64 64.6%
3 3 - 4 tahun 4 4.1%
4 > 4 tahun 0 0%
Total 99 100%
Gambar 4.4
Klasifikasi responden berdasarkan lama menjadi nasabah
@ =11ahun
i@ 1-2 fahun
@ 3-4fahun
& =2 tahun

Berdasarkan tabel dan gambar di atas menjelaskan bahwa
64.6% (64 orang) responden sudah menjadi nasabah tabungan
FAEDAH selama 1 — 2 tahun, sedangkan 31.3% (31 orang) nasabah
baru kurang dari 1 tahun menjadi nasabah tabungan FAEDAH di
BRISyariah KC Sidoarjo, dan 4.1% (4 orang) dari responden sudah
menjadi nasabah tabungan FAEDAH di BRIS KC Sidoarjo selama 3
— 4 tahun. Total keseluruhan responden berjumlah 99 orang. Hasil

tersebut menunjukan bahwa para responden didominasi oleh orang
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yang sudah menjadi nasabah selama 1 — 2 tahun dengan prosentase

64.6%.

2.  Gambaran umum respon subjek penelitian

a. Gambaran umum respon subjek terhadap variabel pengetahuan

nasabah
Tabel 4.5
Tanggapan responden terhadap variabel pengetahuan nasabah
No Pertanyaan Alternatif jawaban Total
Ss(5) | S(4) NQ3) Ts(2) | Sts(1)
1 P1 14 65 17 3 0 99
2 P2 11 25 54 9 0 99
3 P3 5 26 56 12 0 99
4 P4 60 32 5 1 1 99
5 P5 24 62 13 0 0 99
6 P6 8 39 44 8 0 99
7 P7 6 26 42 25 0 99
8 P8 10 23 49 17 0 99
9 P9 28 52 10 9 0 99
10 P10 24 48 25 2 0 99
11 P11 11 28 50 10 0 99
12 P12 4 21 53 21 0 99
Jumlah item 205 447 418 117 1 1188
Prosentase 17.3% 37.6% 35.2% 9.8% 0.1% 100%

Berdasarkan tabel di atas, responden yang berjumlah 99 orang
memberikan jawabannya pada 12 butir pertanyaan yang telah
disediakan. Dapat dijelaskan bahwa nasabah tabungan FAEDAH di
BRISyariah KC Sidoarjo yang memberikan jawabannya pada
masing-masing butir pertanyaaan yang disediakan untuk mengukur
variabel pengetahuan nasabah, diantaranya ialah: jawaban Sangat
Setuju (SS) berjumlah 205 jawaban dengan prosentase 17.3%,

jawaban Setuju (S) berjumlah 447 jawban dengan prosentase 37,6%,
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jawaban Netral (N) berjumlah 418 jawaban dengan prosentase
35.2%, jawaban Tidak Setuju (TS) berjumlah 117 jawaban dengan
prosentase 9.8%, dan jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) berjumlah
1 jawaban dengan prosentase 0.1%. Total jawaban yang terkumpul
dari butir pertanyaan mengenai variabel pengetahuan nasabah
berjumlah 1188 jawaban. Kesimpulan dari keterangan tersebut
menunjukan bahwa rata-rata nasabah tabungan FAEDAH di
BRISyariah KC Sidoarjo memberikan jawaban Setuju (S) dengan

prosentase 37.6%.

b. Gambaran umum respon subjek terhadap variabel minat nasabah

Tabel 4.6
Tanggapan responden terhadap variabel minat nasabah
No Pertanyaan Alternatif jawaban Total
Ss (5) S(4) NQ3) Ts(2) | Sts(1)
1 Pl 14 55 25 3] 0 99
2 P2 6 37 43 13 0 99
3 P3 9} 21 41 31 4 99
4 P4 4 13 52 w7/ 3 99
5 P5 10 66 22 1 0 99
6 P6 24 50 25 0 0 99
Jumlah item 60 242 208 77 7 594
Prosentase 10.1% 40.7% 35% 13% 1.2% 100%

Berdasarkan tabel di atas, responden yang berjumlah 99 orang
memberikan jawabannya pada 6 butir pertanyaan yang telah
disediakan. Dapat dijelaskan bahwa nasabah tabungan FAEDAH di
BRISyariah KC Sidoarjo yang memberikan jawabannya pada
masing-masing butir pertanyaaan yang disediakan untuk mengukur

variabel minat nasabah, diantaranya ialah: jawaban Sangat Setuju
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(SS) berjumlah 60 jawaban dengan prosentase 10.1%, jawaban
Setuju (S) berjumlah 242 jawban dengan prosentase 40.7%%,
jawaban Netral (N) berjumlah 208 jawaban dengan prosentase 35%,
jawaban Tidak Setuju (TS) berjumlah 77 jawaban dengan
prosentase 13%, dan jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) berjumlah
7 jawaban dengan prosentase 1.2%. Total jawaban yang terkumpul
dari butir pertanyaan mengenai variabel minat nasabah berjumlah
594 jawaban. Kesimpulan dari keterangan tersebut menunjukan
bahwa rata-rata nasabah tabungan FAEDAH di BRISyariah KC

Sidoarjo memberikan jawaban Setuju (S) dengan prosentase 40.7%.

C. Analisis Data
1. Uji Validitas

Untuk mengetahui apakah setiap pertanyaan-pertanyaan yang
digunakan dalam kuesioner sebagai alat ukur memiliki kevalidasian atau
tidak bisa diketahui dengan membandingkan nilai r hitung dan r tabel.
Apabila r hitung lebih besar dari r tabel maka pertanyaan-pertanyaan
dalam kuesioner dinyatakan valid dan sebaliknya jika r hitung lebih
kecil dari r tabel maka pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner
dinyatakan tidak valid.

Dalam penelitian ini nilai r tabel yang digunakan adalah 0.197, nilai
tersebut digunakan karena jumlah narasumber dalam penelitian ini

adalah 99 nasabah. Jadi, jika nilai r hitung lebih besar dari 0.197 maka
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pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner dinyatakan valid, sebaliknya
jika nilai r hitung lebih kecil dari 0.197 maka pertanyaan-pertanyaan
tidak wvalid. Berikut adalah hasil wuji wvaliditas yang dilakukan

menggunakan aplikasi SPSS:

Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas Variabel Pengetahuan Nasabah
No Pernyataan | R hitung R tabel Keterangan
1 P1 0,350 0,197 Valid
2 P2 0,558 0,197 Valid
3 P3 0,438 0,197 Valid
4 P4 0,209 0,197 Valid
5 P5 0,337 0,197 Valid
6 P6 0,578 0,197 Valid
7 P7 0,625 0,197 Valid
8 P8 0,628 0,197 Valid
9 P9 0,347 0,197 Valid
10 P10 0,528 0,197 Valid
11 P11 0,449 0,197 Valid
12 P13 0,595 0,197 Valid

Sumber: Hasil olah data SPSS V24, 2017

Dari tabel hasil uji validitas variabel pengetahuan nasabah di atas
dapat diketahui bahwa nilai r hitung yang dimiliki setiap pertanyaan-
pertanyaan dalam kuesioner lebih besar dari nilai r tabel (0.197), maka

dapat disimpulkan bahwa setiap pertanyaan tersebut dinyatakan valid.

Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas Variabel Minat Nasabah
No Pernyataan R hitung R table Keterangan
1 Pl 0,653 0,197 Valid
2 P2 0,663 0,197 Valid
3 P3 0,675 0,197 Valid
4 P4 0,606 0,197 Valid
5 P5 0,553 0,197 Valid
6 P6 0,620 0,197 Valid

Sumber: Hasil olah data SPSS V24, 2017
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Dari tabel hasil uji validitas variabel minat nasabah di atas dapat
diketahui bahwa nilai r hitung yang dimiliki setiap pertanyaan-
pertanyaan dalam kuesioner lebih besar dari nilai r tabel (0.197), maka
dapat disimpulkan bahwa setiap pertanyaan tersebut dinyatakan valid.
Uji Reliabilitas

Suatu instrumen yang digunakan dalam sebuah penelitian dapat
dikatakan reliabel atau memiliki konsistensi tingkat ketepatan,
ketelitian dan keakuratan jika memberikan nilai Croancbach Alpha
vaiabel yang lebih besar dari 0.60, berikut adalah hasil uji reliabilitas

yang telah dilakukan menggunakan aplikasi SPSS:

Tabel 4.9
Uji Reliabelitas
No Variabel Croanchbach | Croanchbach | Keterangan
Alpha Alpha
Variabel
1 Pengetahuan 0,687 0,60 Reliabel
nasabah (X)
2 Minat nasabah 0,692 0,60 Reliabel
(Y)

Sumber: Hasil olah data SPSS V24, 2017

Dari tabel hasil uji reliabilitas di atas dapat diketahui bahwa nilai
Croancbach Alpha varibel pada variabel pengetauan nasabah (X) dan
variabel minat nasabah (Y) lebih besar dari 0.60 hasil tersebut
menunjukan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
dapat dikatakan reliabel.
Uji Normalitas Data

Untuk mengetahui apakah data-data yang telah diperoleh dari

penyebaran kuesioner berdistribusi noermal atau tidak, maka dapat
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dilakukan dengan cara melihat penyebaran titik-titik pada grafik P-P
Plot of Regression Standardized Residual yang diperoleh setelah
melakukan uji normalitas dengan aplikasi SPSS. Jika penyebaran titik-
titik tersebut berada di sekitar garis dan selalu mengikuti garis diagonal,
maka dapat dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Berikut

adalah grafik berdasarkan uji normalitas yang telah dilakukan:

Gambar 4.5
Grafik P-P Plot
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Grafik di atas menunjukan bahwa data-data yang diperoleh dari

hasil penyebaran kuesioner berdistribusi normal. Hal itu bisa dilihat
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pada titik-titik yang menyebar di sekitar garis dan selalu mengikuti garis
diagonal.
4. Regresi Linier Sederhana

Untuk mengetahui apakah satu variabel independen memiliki
pengaruh terhadap satu variabel dependen, maka kita bisa menggunakan
analisis regresi linear sederhana untuk mengetahuinya. Variabel
independen dalam penelitian ini adalah variabel pengetahuan nasabah
(X) dan variabel dependen dalam penelitian ini adalah variabel minat
nasabah (Y). Analisis linear sederhana juga digunakan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh yang dimiliki variabel X terhadap variabel Y.

Tabel 4.10
Persamaan Regresi

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11,299 2,713 4,164 ,000
pengetahuan nasabah 217 ,062 ,335 3,496 ,001

a. Dependent Variable: minat nasabah

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa persamaan regresi dengan
rumus Y = a + bX ialah Y = 11.299 + 0.217X, yaitu konstanta sebesar
11.99 yang berarti nilai konstantan variabel minat adalah sebesar
11.299, lalu koefisien regresi X sebesar 0.217. koefisien regresi tersebut
bernilai positif, sehingga dapat disimpulkan bahwa arah pengaruh

variabel X terhadap Y adalah positif.
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5. Koefisien Determinasi R
Uji koefisien determinasi dilakukan untuk menghitung seberapa
besar perubahan dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen.
Nilai R? adalah antara 0 sampai dengan 1. Jika R? = 0, maka tidak ada
sedikitpun persentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel
independen.

Tabel 4.11
Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Model Summary
Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate

1 ,335° 112 ,103 2,70834

a. Predictors: (Constant), pengetahuan nasabah

Dari tabel diatas dapat dijelaskan hubungan korelasi antara variabel
pengetahuan nasabah (X) terhadap variabel minat nasabah (Y) memiliki
hubungan korelasi yang cukup, hal itu bisa ditunjukan dengan nilai R
yang kurang dari 0,5 yakni sebesar 0,335. Sementara itu Ryguare sebesar
0,112 yang artinya 11,2% peningkaatan atau penurunan minat nasbah
menggunakan produk tabungan FAEDAH di BRISyariah KC Sidoarjo
dipengaruhi oleh pengetahuan nasabah, dan sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain di luar penelitian ini.

6. Uji Hipotesis (Uji t)
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t-statistik. Uji t

digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh
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secara signifikan atau tidak terhdap variabel dependen. Pengujian ini
dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikasi 0,05
Hipotesis dalam pengujian ini dapat ditentukan sebagai berikut:
Hyo = Variabel bebas pengetahuan nasabah (X) tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat minat nasbah (Y)
H; = variabel bebas pengetahuan nasabah (X) berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat minat nasabah (Y)
Kriteria dalam pengujian hipotesis ini dapat dijabarkan sebagai berikut:
a. Hj diterima dan H; ditolak apabila nilai t hitung < t tabel atau nilai
Sig. > 0,05
b. Hj ditolak dan H, diterima apabila nilai t hitung > t tabel atau nilai
sig. < 0,05
Berikut adalah tabel hasil uji t:
Tabel 4.12
Hasil Uji t

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11,299 2,713 4,164 ,000
pengetahuan nasabah 217 ,062 ,335 3,496 ,001

a. Dependent Variable: minat nasabah

Dari hasil uji t pada tabel diatas menunjukan bahwa variabel
pengetahuan nasabah (X) bernilai 3,496 dan nilai Sig. 0,001.

Pengambilan keputusan berdasarkan nilai t, dari hasil tersebut
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menunjukan bahwa nilai t hitung 3,496 > nilai t tabel 1,984. Lalu
pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi, nilai Sig. 0,001 <
0,05 maka menyatakan bahwa Hy ditolak dan H; diterima, yang berarti
variabel pengetahuan nasabah berpengaruh signifikan terhadapa variabel
minat nasabah menggunakan produk tabungan FAEDAH di BRISyariah

KC Sidoarjo.



BABV

Pembahasan

Pada bab ini akan membahas hasil yang telah diperoleh dari analisis yang
telah dilakukan pada sebelumnya. Pembahasan ini dilakukan dengan melihat
hubungan kausalitas antar variabel yang diteliti sebagai pembuktian dari
hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini. Dengan kata lain pada bab ini
akan dibahas konsekuensi dari hasil pengujian yang kemungkinan menerima atau

menolak hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini.

Judul penelitian ini ialah Pengaruh Pengetahuan Nasabah Terhadap Minat
Menggunakan Produk Tabungan Faedah di BRISyariah KC Sidoarjo. Setelah
melakukan pengujian pada data yang telah diperoleh dari penyebaran kuesioner,
pengujian tersebut menunjukan hasil bahwa pengetahuan nasabah memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap minat nasabah menggunakan produk tabungan

FAEDAH di BRISyariah KC Sidoarjo.

Hasil tersebut dapat dibuktikan dengan melihat hasil uji t yang telah
dilakukan menunjukan bahwa nilai signifikan sebesar 0.001 < 0.05 maka dapat
disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H; diterima. Hasil itu berarti membuktikan
bahwa pengetahuan nasabah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat
nasabah menggunakan tabungan FAEDAH di BRISyariah KC Sidoarjo. Lalu
hasil uji dari koefisien determinas adjusted R* (R Square) memiliki nilai sebesar

0.112 yang berarti bahwa pengaruh variabel pengetahuan nasabah (X) terhadap

68
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variabel minat nasabah (Y) sebesar 11.2% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel
lain di luar penelitian ini sebesar 88.8%. Kecilnya prosentase pengaruh variabel
pengetahuan nasabah terhadap variabel minat nasabah dikarenakan pengetahuan
nasabah bukan menjadi faktor yang utama untuk menimbulkan minat nasabah
nasabah dalam menggunakan tabungan FAEDAH di BRISyariah KC Sidoarjo.
Variabel lain di luar penelitian ini yang mempengaruhi minat nasabah seperti
kebutuhan jasa penyimpanan, jaminan keamanan dan reputasi lembaga yang
menjadi faktor utama munculnya minat nasabah dalam menggunakan tabungan
FAEDAH di BRISyariah KC Sidoarjo. Ada pula menurut Crow and Crow
terdapat tiga faktor yang menjadi timbulnya minat yaitu, dorongan dari dalam

diri individu, motif sosial dan faktor emosional.'

Hal tersebut didukung dengan pernyataan yang didapat dari wawancara yang
dilakukan kepada beberapa responden yang menjelaskan bahwa menurutnya
pengetahuan dimiliki tentang barang atau jasa dalam hal ini (tabungan
FAEDAH) bisa membantu para nasabah dalam memilih produk jasa mana yang
sesuai untuk digunakan olehnya. Lalu hal ini pun mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Shofia Mauizotun Hasanah, Fakultas Syariah dan Hukum UIN
SUNAN KALIJAGA pada tahun 2014 dengan judul “Pengaruh Kualitas
Pelayanan, Pengetahuan Konsumen dan Periklanan Program FAEDAH
(FASILTAS SERBA MUDAH) Tabungan BRI Syari’ah Terhadap Minat

Menabung Nasabah di Bank BRI Syari’ah Kantor Cabang Yos Sudarso

! Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam, (Jakarta: Prenada
Media, 2004), 264.
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Yogyakarta” yang menunjukan bahwa pengetahuan konsumen berpengaruh

positif terhadap minat menabung menggunakan produk tabungan FAEDAH.?

Ada pula penelitian yang menunjukan bahwa pengetahuan tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap minat nasabah, penelitian tersebut dilakukan
oleh Ainurrohman Effendi, Universitas Muhammadiyah Surakarta pada tahun
2010, dengan judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Nasabah
Bertransaksi di Bank Muamalat (Studi Kasus di Bank Muamalat Cabang
Surakarta)” hasil dari penelitian tersebut menunjukan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi minat nasabah bertransaksi di Bank Muamalat cabang Surakarta
adalah faktor profesionalitas pelayanan dan perilaku karyawan, lalu faktor bagi
hasil dan faktor variasi produk Bank. Sementara faktor-faktor yang tidak
berpengaruh signifikan adalah faktor letak Bank yang strategis, lalu faktor
pengetahuan nasabah dan faktor motif keuntungan. Penelitian diatas menunjukan
perbedaan bahwa pengetahuan nasabah tidak memiliki pengaruh yang

signifikan.’

Menurut Nugroho J. Setiadi dalam bukunya yang berjudul Prilaku Konsumen
Konsep dan Implikasi Untuk Strategi dan Penelitian Pemasaran menjelaskan
bahwa fungsi pengetahuan bagi konsumen yaitu dapat membantu konsumen

mengorganisasikan informasi yang begitu banyak yang setiap hari dipaparkan

? Shofia Mauizotun Hasanah, “Pengaruh Kualitas Pelayanan, Pengetahuan Konsumen dan
Periklanan Program FAEDAH Tabungan BRI Syari’ah Terhadap Minat Menabung Nasabah di
Bank BRI Syari’ah Kantor Cabang Yos Sudarso Yogyakarta” (Skripsi-UIN SUKA Yogyakarta,
2014).

* Ainurrohman Effendi, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Nasabah Bertransaksi di Bank
Syariah (Studi Kasus di Bank Muamalat Cabang Surakarta)” (Universitas Muhammadiyah
Surakarta, 2010).
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pada dirinya, dan juga dapat membantu konsumen untuk mengurangi
ketidakpastian dan kebingunan dalam memilah-milah informasi yang relevan dan

tidak relevan dengan kebutuhannya.*

Pengetahuan konsumen bisa didefinisikan sebagai semua informasi yang
dimiliki oleh konsumen mengenai berbagai macam produk barang dan jasa serta
pengetahuan lainnya yang terkait dengan produk barang dan jasa tersebut seperti
cara penggunaannya dan juga informasi yang berhubungan dengan fungsinya
sebagai konsumen. Pengetahuan nasabah dapat membantu nasabah untuk
mengurangi ketidakpastian dan kebingungan dalam memilah-milah informasi
yang relevan dan tidak relevan dengan kebutuhannya, sehingga nasabah mampu
memilih produk barang atau jasa yang akan ia gunakan. Konsumen yang
berpengetahuan banyak akan memiliki informasi yang disimpan di dalam ingatan
mengenai dimensi-dimensi yang berguna uuntuk membandingkan alternatif-
alternatif pilihan. Informasi ini sangat tidak mungkin ada di dalam ingatan
pemula. Akibatnya, pemula akan jauh lebih rentan terhadap pengaruh luar yang
berusaha membentuk kriteria tertentu yang digunakan selama pengambilan

keputusan.

penelitian selanjutnya disarankan untuk lebih menyempurnakan lagi
pemahaman mengenai pengetahuan nasabah dan juga menambah variabel-
variabel lain yang memiliki kemungkinan mempengaruhi minat nasabah dalam

menggunakan produk tabungan FAEDAH untuk melengkapi variabel yang sudah

4 Nugroho J. Setiadi, Prilaku Konsumen Konsep dan Implikasi Untuk Strategi dan Penelitian
Pemasaran, (Jakarta: Kencana, 2008), 215.
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ada pada penelitian ini, karena selain faktor dari pengetahuan nasabah juga ada
faktor-faktor lain yang mempengaruhi minat nasabah dalam menggunakan
produk tabungan. Karena keterbatasan kemampuan penulis, diharapkan
penelitian selanjutnya dapat lebih menguasai dan menyempurkan kekurangan-

kekurangan dalam penelitian ini.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian serta pembahasan yang telah dilakukan pada bab

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian yang berjudul

PENGARUH PENGETAHUAN NASABAH TERHADAP MINAT

MENGGUNAKAN PRODUK TABUNGAN FAEDAH DI BRISYARIAH

KC SIDOARJO adalah sebagi berikut:

1.

Pengetahuan nasabah (variabel X) memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap minat nasbah menggunakan produk tabungan
FAEDAH di BRISyariah KC Sidoarjo, hasil ini dapat dibuktikan dari
koefisien regresi yang menunjukan nilai positif dan nilai signifikasinya
< 0.05 yaitu sebesar 0.001 dan nilai tersebut menyatakan bahwa H,
ditolak dan H,; diterima. Artinya terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara pengetahuan nasabah terhadap minat nasabah
menggunakan tabungan di BRISyariah KC Sidoarjo.

Nilai koefisien determinasi Adjusted R* (R Square) dari penelitian ini
adalah sebesar 0.112 yang berarti bahwa pengaruh variabel pengetahuan
nasabah (X) terhadap variabel minat nasabah (Y) sebesar 11,2% dan
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini sebesar
88,8%. Kecilnya prosentase pengaruh variabel pengetahuan nasabah
terhadap variabel minat nasabah dikarenakan pengetahuan nasabah

bukan menjadi faktor yang utama untuk menimbulkan minat nasabah
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dalam menggunakan tabungan FAEDAH di BRISyariah KC Sidoarjo.
Variabel lain di luar penelitian ini yang mempengaruhi minat nasabah
seperti kebutuhan jasa penyimpanan, jaminan keamanan dan reputasi

lembaga yang menjadi faktor utama munculnya minat nasabah dalam

menggunakan tabungan FAEDAH di BRISyariah KC Sidoarjo.

B. Saran

Dari temuan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di lapangan,

maka saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1.

Bagi pihak Bank

Pihak Bank dapat meningkatan promosi-promosi yang dilakukan untuk
menyebar luaskan infomasi mengenai produk-produknya agar
masyarakat dapat memiliki pengetahuan yang lebih tentang produk-
produk yang dimiliki oleh Bank BRISyariah dan masyarakat yang
menjadi calon nasabah dapat memilah-milah produk mana yang sesuai
dengan kebutuhannya. Lalu diharapkan lebih meningkatkan faktor-
faktor lain diluar pengetahuan nasabah seperti kualitas pelayanan dan
lenyamanan nasabah. Perlu bagi pihak Bank mempelajari bagaimana
perilaku para nasabah, agar pihak Bank bisa lebih memahami apa yang
diinginkan para nasabah sehingga nasabah berminat untuk menggunakan
produk jasa dari Bank tersebut.

Untuk peneliti selanjutnya
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Disarankan untuk lebih banyak memilih dan mempelajari faktor-faktor
lainnya yang dapat mempengaruhi minat nasabah dalam menggunakan
produk tabungan tertentu karena bukan hanya faktor pengetahuan
nasabah saja yang dapat mempengaruhi minat nasabah dalam
menggunakan produk tabungan di BRISyariah KC Sidoarjo. Hal itu

dapat meningkatkan kualitas dari suatu penelitian yang dilakukan.
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